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. : KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta salam
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia yang
agung akhlaknya dan lembut perangainya.

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, Ml, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian
Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah
yang terdiri dari: Al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk
jenjang MI, MTs, dan MA/MAK.

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan
(MAPK) yakni Tafsir, Hadis, llmu Tafsir, imu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, lImu Kalam, Akhlak
Tasawuf, dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab.

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Sistem Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat
KSKK Madrasah Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang
bermutu. Buku ini ditulis dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir.
Penjaringan penulis secara ketat, telaah oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi
oleh supervisor dengan pelibatan penuh PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur
dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI.

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk
memahami ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum
Berbasis Cinta) dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta limu, Cinta
Lingkungan, Cinta Diri dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC
menjadi ruh bagi pembelajaran di Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan
pengetahuan tetapi juga dilatih menjadi insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan
bertindak moderat. Moderat yang dimaksud adalah bersikap saling toleran, saling
menghormati, menghindari sikap klaim kebenaran eksklusif (memandang benar sendiri),
menghindari tindak kekerasan baik fisik maupun psikis, dan menghormati budaya-
budaya lokal.

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah untuk
senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah
untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya
pengayaan bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi
lembaga yang turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju
dan berkeadaban.

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan
disempurnakan sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan
masukan dari berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga
dapat memberi manfaat yang lebih luas.

‘Ala kulli hal. Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penulisan BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin.

Dirjen Pendidikan Islam

Prof. Dr. Suyitno, M.Ag
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: KATA SAMBUTAN '
Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt. Tuhan semesta alam,
selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw.
pemimpin nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan.
Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara
efektif. Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan
ajar yang berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi,
penyaijian, desain dan grafika.

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat
KSKK Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk
jenjang MI, MTs, MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan
pengantar bahasa Arab yakni Tafsir, Hadis, llmu Tafsir, lImu Hadis, Fikih, Ushul Fikih,
[Imu Kalam dan Akhlak Tasawuf.

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM
akan mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan
merefleksi. PM menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran
berkesadaran, bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa
dan olahraga. Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan
Panca Cintanya. Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya
lulusan madrasah yang berilmu, beriman dengan ruh cinta.

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke
pelosok negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih
belum teraliri listrik. Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggung jawab Pemerintah dalam
hal ini Kementerian Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu
pengetahuan agama secara gratis.

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat
bersinergi memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi
literasi harus terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan
kepada anak-anak tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim
madrasah yang sinergis dengan cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak.

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja
keras menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag
RI yang telah mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah
diberikan semua pihak menjadi amal jariyah, amin.

Direktur KSKK Madrasah

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si
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4RAKATA PENULIS

Selamat datang di fase B kelas Il dalam mata pelajaran Fikih. Memasuki
jenjang ini, kamu akan semakin mengenal dan memahami ajaran Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, serta bagaimana mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fikih diharapkan dapat membantumu untuk
memiliki pemahaman, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam
dalam aspek ibadah.

Buku Teks Utama Fikih Kelas Ill ini disusun untuk membimbingmu dalam
belajar secara sistematis dan menyenangkan. Materi yang disajikan dalam buku
ini dilengkapi dengan penjelasan yang mudah dipahami, contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari, serta ilustrasi yang menarik agar kamu lebih mudah
memahami dan menerapkan ajaran Islam dengan baik. Buku ini juga mengajak
kamu untuk berpikir lebih kritis, memahami hikmah dari setiap hukum Islam, dan
menumbuhkan kecintaan terhadap syariat.

Dengan mempelajari buku ini, diharapkan kamu semakin memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dengan penuh kesadaran dan kebahagiaan. Semoga
ilmu yang kamu pelajari menjadi bekal dalam kehidupan dan membentuk dirimu
menjadi pribadi yang berakhlak mulia serta bermanfaat bagi sesama. Selamat
belajar dan semoga perjalanan menuntut ilmu ini penuh dengan keberkahan

Akhir kata, semoga Allah Swt. senantiasa memberikan kemudahan dan
keberkahan dalam memahami serta mengamalkan ilmu yang bermanfaat.

Jakarta, Maret 2025

Penulis
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Setiap awal bab dituliskan judul bab
untuk memberikan gambaran
kepadamu tentang topik atau pokok
bahasan yang akan dibahas dalam
bab tersebut.

BAB |

RAHASIA KEUTAMAAN SALAT RAWATIB
YANG HARUS KAMU TAHU

o

;

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), Dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

| KATA KUNCI

| APERSEPSI

\yo Belajar
i

" Memahami fikih lebih dalam

TP, IKTP dan Tema KBC ditulis
supaya kamu tahu apa yang akan
kamu pelajari dan capai. Dengan

begitu, kamu bisa lebih fokus, tahu
apa yang harus kamu kuasai, dan
semangat belajarmu meningkat.

Dengan mengetahui kata-kata
penting sejak awal, kamu bisa
mengenali topik utama,
mengingatnya lebih cepat, dan
lebih gampang memahami
penjelasan dalam bab tersebut.

Apersepsi ditulis supaya kamu bisa
mengingat kembali apa yang sudah
kamu pelajari sebelumnya dan
menghubungkannya dengan materi
baru. Dengan begitu, kamu akan
lebih siap memahami pelajaran .

Ayo belajar memuat materi yang
merupakan isi utama yang perlu
kamu pelajari. Dari materi itu,
kamu akan mendapatkan
pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan baru yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
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Aktivitasku memuat lembar tugas
yang kamu isi saat belajar. Di
dalamnya biasanya ada petunjuk,
pertanyaan, dan kegiatan yang
membantu kamu memahami
materi pelajaran dengan lebih
mudah

AKTIVITASKU

_ Uji Kompetensi adalah penilaian
yang dilakukan di akhir
| UJI KOMPETENSI pembelajaran untuk mengukur
seberapa baik kamu sudah

memahami seluruh materi yang
telah dipelajari.

5 " Muhasabah adalah kegiatan saat
MUHASABAH m kamu melihat kembali apa yang
sudah kamu pelajari dan lakukan.

Di sini, kamu bisa menilai sendiri
apakah kamu sudah paham materi,
apa yang masih bingung saat

belajar.
N ’,'
//’ \\
¥ . .
Mutiara Hikmah Mutiara hikmah adalah kata-kata

bijak yang bisa kamu renungkan
untuk memahami nilai-nilai Islam.
Melalui mutiara hikmah, kamu
diajak untuk menghubungkan
pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari dan termotivasi untuk
berbuat baik serta bersikap sesuai
\ ajaran Islam. ]
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BAB |

KEUTAMAAN SALAT RAWATIB
YANG HARUS KAMU TAHU

Pernahkah kamu merasa salatmu belum sempurna? Salat Sunah
p Rawatib bisa menjadi kunci untuk melengkapi dan memperbaiki
salat fardumu. Bayangkan, dengan salat sunnah ini, kamu bisa
lebih dekat dengan Allah dan mendapatkan pahala yang lebih N
Y | banyak. Ayo, pelajari lebih lanjut tentang keutamaan dan
= manfaat salat rawatib untuk kehidupanmu!




Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari tata cara salat sunah rawatib sebagai
penyempurna salat fardu. Kamu akan belajar mengenai konsep-konsep
seperti pengertian, dalil anjuran, tujuan, macam-macam, tata cara, dan
hikmah salat sunah rawatib sebagai upaya untuk menumbuhkan rasa cinta
kepada Allah Swt.

Melalui pembelajaran ini, diharapkan kamu dapat mengembangkan salah
satu dari delapan profil lulusan (DPL) yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, dengan cara melaksanakan salat
sunah rawatib secara terus menerus (istikamah) sebagai bentuk kecintaan
dan kedekatan kepada Allah Swt.

KATA KUNCI




l PETA KONSEP

Salat Sunah Rawatib

l APERSEPSI

Pada fase A, kamu sudah mempelajari tentang salat fardu. Salat fardu

adalah salah satu rukun Islam. Salat fardu juga disebut sebagai tiang agama.
Dengan demikian, salat fardu adalah salah satu ibadah yang sangat penting
bagi umat Islam. Oleh karena itu, kita harus mengerjakan salat fardu sebaik-
baiknya.

Namun, pernahkah kamu merasa tidak khusyuk dalam menunaikan salat
fardu?

Pernahkah kamu merasa bahwa bacaan salatmu masih kurang bagus?

Apakah kamu yakin bahwa salat fardu yang kamu lakukan sudah sempurna?




Wah hujan, tadi mainanku sudah
kumasukkan ke dalam rumah belum
ya?

Salatku sempurna tidak
ya? Bacaan salatku belum|
lancar dan fasih.

Gambar 1.1. Salat yang tidak sempurna
Sumber : Tim llustrator BTU

Sebagai manusia biasa, pasti sering merasa bahwa salat kita belum
sempurna. Karenanya, pahala salat juga tidak sempurna. Lalu apa yang
harus dilakukan agar pahala salat kita sempurna?

Agar salat menjadi sempurna, kita dianjurkan untuk melaksanakan

salat sunah rawatib. Apa itu salat sunah rawatib? Mari kita bahas bersama.




Memahami fikih lebih dalam

A. Pengertian Salat Sunah Rawatib

Kata rawatib berasal dari bahasa Arab yakni bentuk jamak dari kata
ratib yang artinya sesuatu yang rutin atau tetap. Sedangkan menurut istilah
salat rawatib merupakan salat sunah yang dikerjakan sebelum atau sesudah

salat fardu. Salat ini dapat disebut sebagai pelengkap salat fardu.

B. Tujuan Salat Sunah Rawatib

Mengapa kita penting melaksanakan salat rawatib? Untuk menjawab

pertanyaan tersebut, mari kita simak hadis berikut:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda:
"Sesungguhnya amalan pertama yang akan dihisab dari seorang hamba
pada hari Kiamat adalah salatnya. Jika salatnya baik, maka ia akan
beruntung dan sukses. Namun, jika salatnya rusak, maka ia akan celaka dan
merugi. Jika terdapat kekurangan dalam salat wajibnya, maka Allah 'Azza wa
Jalla berfirman: ‘Lihatlah apakah hamba-Ku memiliki amalan sunah yang
dapat menyempurnakan apa yang kurang dari kewajibannya?’ Kemudian
seluruh amalnya akan dihisab seperti itu (yakni dilihat apakah ada amal
Sunah yang menyempurnakan amal wajibnya).”(HR Tirmidzi)

Berdasarkan hadis tersebut, dapat kita pahami bahwa salat adalah
amal yang pertama kali akan dihisab (dihitung). Oleh karena itu, hendaknya

kita memperbaiki kekurangan salat fardu yang kita lakukan dengan

melaksanakan salat sunah.




C. Dalil Salat Rawatib

Terdapat beberapa dalil tentang salat rawatib yang dapat kita jadikan

pedoman. Di antara dalil-dalil tersebut yaitu:

1. hadis tentang adanya salat di antara azan dan ikamah
Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Dari Abdullah Bin Umar ra, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Di
antara setiap dua azan (azan dan ikamah) ada salat (sunah), di antara
setiap dua azan ada salat." Kemudian pada yang ketiga beliau bersabda:
"Bagi siapa yang menghendaki.” (HR. Muttafaq 'alaih).

Berdasarkan hadis ini, dapat kita pahami bahwa di antara azan dan
ikamah terdapat salat sunah. Artinya, ada salat sunah yang mengiringi
salat fardu. Nah, salat tersebut adalah salat sunah rawatib.

2. hadis tentang salat rawatib bersama Rasulullah saw.
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Artinya:

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: "Aku salat
bersama Rasulullah saw. dua rakaat sebelum Zuhur, dua rakaat
setelahnya, dua rakaat setelah Magrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua
rakaat sebelum Subuh.” (HR. Bukhari dan Muslim)




AKTIVITASKU

Pasangkan pernyataan sebelah kiri dengan pernyataan sebelah kanan
yang sesuai dengan menggunakan garis!

No Pernyataan Alternatif Jawaban

1 Salat sunah  yang . e Sesuatu yang rutin
mengiringi salat fardu

2 | Tujuan salat sunah o e Amalan sunah
rawatib

3 | Arti kata rawatib o e Kurang khusyuk

saat salat

4 | Amalan yang dapat . e Salat sunah
melengkapi amalan rawatib
wajib

5 | Kekurangan pada salat o e Menyempurnakan
fardu salat fardu

Tabel 1.1 Aktivitasku
D. Hukum Salat Rawatib

Nah, setelah mengetahui tentang pengertian, tujuan, dan dalil salat
rawatib, sekarang kita akan mempelajari hukum salat rawatib. Apa hukum
salat rawatib? Hukum salat rawatib adalah sunah. Artinya, jika dikerjakan
mendapat pahala, namun jika tidak dikerjakan tidak apa-apa. Sunah dalam

salat rawatib dibagi menjadi dua:

1. sunah muakkad
Sunah muakkad adalah amalan sunah yang sangat dianjurkan oleh

Rasulullah saw. dan dijadikan kebiasaan sehari-hari. Sunah muakkad

memiliki keutamaan yang sangat besar.




Salat rawatib yang termasuk sunah muakkad ada 10 rakaat, yaitu:

© a0 T o

dua rakaat sebelum Zuhur;
dua rakaat setelah Zuhur;
dua rakaat setelah Magrib;
dua rakaat setelah Isya; dan

dua rakaat sebelum Subuh.

sunah ghairu muakkad

Sunah ghairu muakkad adalah amalan sunah yang dianjurkan Rasulullah

saw. namun tidak terlalu ditekankan pelaksanaannya.

Salat rawatib ghairu muakkad ada 12 rakaat, yaitu:

a.

dua rakaat sebelum Zuhur

Salat rawatib sebelum Zuhur terdapat empat rakaat. Dua rakaat awal
hukumnya sunah muakkad dan dua rakaat kedua hukumnya sunah
ghairu muakkad.

dua rakaat sesudah Zuhur

Salat rawatib sesudah Zuhur terdapat empat rakaat. Dua rakaat awal
hukumnya sunah muakkad dan dua rakaat kedua hukumnya sunah
ghairu muakkad.

empat rakaat sebelum Asar

Salat rawatib sebelum Asar terdapat empat rakaat. Salat ini dapat
dikerjakan dua rakaat — dua rakaat. Keduanya merupakan salat
sunah rawatib ghairu muakkad.

dua rakaat sebelum Magrib

Salat sunah rawatib dua rakaat sebelum Magrib hukumnya sunah
ghairu muakkad.

dua rakaat sebelum Isya

Salat sunah rawatib dua rakaat sebelum Isya hukumnya sunah

ghairu muakkad.




E. Macam-Macam Salat Sunah Rawatib

Jika pada sub bab sebelumnya, kita sudah mengetahui macam-
macam salat sunah rawatib berdasarkan hukumnya, pada sub bab ini kita
akan mempelajari pembagian salat sunah rawatib berdasarkan waktu
pelaksanaannya.

Berdasarkan waktu pelaksanaannya, salat sunah rawatib dibagi

menjadi dua, yaitu:

1. salat sunah rawatib qabliyah
Salat sunah rawatib qabliyah adalah salat sunah yang dikerjakan
sebelum salat fardu. Contohnya: dua rakaat sebelum Subuh.

2. salat sunah rawatib bakdiyah

Salat sunah rawatib bakdiyah adalah salat sunah yang dikerjakan

sesudah salat fardu. Contohnya: dua rakaat sesudah Zuhur.




AKTIVITASKU

Berilah tanda ceklis (/ ) pada kategori yang sesuai!

Waktu Pelaksanaan
Ghalru
Salat Rawatib Qabliyah | Bakdiyah
Muakkad

Dua rakaat

sebelum Subuh
Empat rakaat
sebelum Asar
Dua rakaat
sebelum Magrib
Dua rakaat
setelah Magrib
Dua rakaat
sebelum Isya
Dua rakaat
sesudah Isya
Dua rakaat awal
sesudah Zuhur
Dua rakaat kedua
sesudah Zuhur
Dua rakaat
pertama sebelum
Zuhur

Tabel 1.2 Aktivitasku




F. Ketentuan Salat Sunah Rawatib

Jika kamu ingin melaksanakan salat sunah rawatib, ada beberapa

hal yang perlu kamu perhatikan. Hal-hal tersebut di antaranya:

1.

salat rawatib dilaksanakan secara munfarid

Jika kamu ingin melaksanakan salat sunah rawatib, maka akan lebih
utama jika kamu melaksanakannya secara munfarid, tidak berjemaah.
Misalnya kamu belum mengetahui cara melaksanakan salat rawatib,
maka kamu boleh melaksanakannya secara berjamaah dengan tujuan
belajar.

tidak ada azan dan ikamah tersendiri

Sebelum melaksanakan salat sunah rawatib, kamu tidak perlu
melafazkan azan dan ikamah tersendiri. Cukuplah azan salat fardu
sebagai penanda masuknya waktu salat fardu dijadikan patokan
permulaan waktu melaksanakan salat sunah rawatib qabliyah.

bacaan salat sunah rawatib dibaca pelan, tidak perlu dinyaringkan

Jika kamu ingin melaksanakan salat sunah rawatib, maka bacaan
salatnya tidak perlu dinyaringkan.

dilaksanakan setiap dua rakaat salam

Untuk melaksanakan salat sunah rawatib, akan lebih utama jika kamu
melaksanakannya setiap dua rakaat salam. Misalnya jika kamu ingin
mengerjakan salat sunah rawatib empat rakaat sebelum Asar, akan lebih
baik dikerjakan dua rakaat - dua rakaat.

Adapun jika kamu mengerjakan salat rawatib langsung empat rakaat
salam, hal itu diperbolehkan namun lebih utama dua rakaat salam.
tidak dilakukan pada waktu yang dilarang untuk salat

Tahukah kamu bahwa ada waktu tertentu yang dilarang untuk
menunaikan salat sunah pada waktu itu? Kapan saja ya?

Nah, ada beberapa waktu yang dilarang untuk menunaikan ibadah salat
sunah pada waktu tersebut. Waktu-waktu yang dilarang untuk salat
sunah yaitu:

a. sesudah salat Subuh sampai terbit matahari;

b. setelah salat Asar sampai terbenam matahari; dan




c. pada waktu matahari tepat di atas kepala (sebelum zawal).

Pada waktu-waktu tersebut, kita tidak boleh salat sunah rawatib. Kita
harus berhati-hati dalam melaksanakan ibadah, jangan sampai karena
ketidaktahuan tentang waktu terlarang ini menjadikan kita melanggar

larangan Allah Swit.




AKTIVITASKU

AKTIVITASKU

Isilah teka teki silang berikut dengan jawaban yang tepat!

1

MENDATAR

3. Salah satu waktu yang dilarang
untuk salat adalah setelah salat ...
hingga terbenam matahari

6. Salat sunah rawatib lebih utama
dikerjakan secara ...

7. Salat sunah rawatib yang
dikerjakan sesudah salat fardu

8. Salat rawatib sebelum Subuh
berjumlah ... rakaat

9. Salat sunah rawatib sebaiknya

dilakukan setiap ... rakaat satu salam

MENURUN

1. Bacaan salat sunah rawatib dibaca

secara

2. Salat sunah rawatib yang
dikerjakan sebelum salat fardu.

3. Salat sunah rawatib tidak perlu
diawali dengan ... dan ikamah.

4. Salat rawatib sebelum Asar
berjumlah ... rakaat

5. Salat sunah rawatib yang sangat

dianjurkan dan memiliki keutamaan

besar hukumnya sunah ...

Gambar 1.2 Aktivitasku,
Sumber : Tim llustrator BTU




G. Tata Cara Salat Sunah Rawatib

Setelah kita mengetahui hal-hal yang harus diperhatikan dalam

melaksanakan salat sunah rawatib, mari kita mempelajari tata cara salat

sunah rawatib. Bagaimana ya caranya salat sunah rawatib?

Tata cara melaksanakan salat sunah rawatib hampir sama dengan

tata cara salat fardu. Adapun tata caranya yaitu:

1.

niat

Sebelum kamu memulai salat, bacalah niat sesuai dengan waktu
pelaksanaannya. Niat sudah cukup dibaca di dalam hati, namun
disunahkan membaca niat secara lisan.

takbiratul ihram

Setelah niat, lakukanlah takbiratul ihram sebagaimana salat fardu.
Takbiratul inram dapat kamu lakukan dengan berdiri tegak menghadap
kiblat sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga dan
mengucapkan takbir.

membaca doa iftitah

Setelah takbiratul ihram, disunahkan membaca doa iftitah.

membaca surah Al-Fatihah

Setelah membaca doa iftitah, bacalah surat Al-Fatihah. Adapun surat Al-
Fatihah ini wajib dibaca karena merupakan rukun salat.

membaca surah pendek

Pada salat sunah rawatib, kamu dapat membaca surah pendek yang
ringan-ringan saja. Hal ini sebagaimana yang sering dilakukan
Rasulullah saw. Beliau membaca Al-Kafirun dan Al-Ikhlas pada salat
gabliyah subuh.

rukuk

Rukuk pada salat sunah rawatib dapat dilakukan sebagaimana rukuk
pada salat fardu biasa yaitu dengan membungkukkan badan dengan
tumakninah selama waktu yang cukup untuk membaca bacaan tasbih.
iktidal

Berdiri tegak sejenak dengan tumakninah.




10.

11.

12.

13.

14.

sujud

Sujud dengan tumakninah selama waktu yang cukup untuk membaca
bacaan tasbih.

duduk di antara dua sujud

Duduk di antara dua sujud dengan tumakninah dengan membaca doa
yang sesuai.

sujud kedua

Sujud dengan tumakninah selama waktu yang cukup untuk membaca
bacaan tasbih.

berdiri untuk rakaat kedua kemudian mengulang tata cara sejak
membaca Surah Al-Fatihah hingga sujud kedua

duduk tahiyyat

Duduk dengan tumakninah di sisi kanan sambil membaca tasyahud.
membaca shalawat nabi

Setelah membaca tasyahud, bacalah shalawat nabi. Shalawat ini juga
merupakan rukun salat yang harus dibaca.

salam

Mengucapkan salam dengan menghadap ke kanan dan ke Kkiri.
Adapun bacaan niat salat sunah rawatib sebagai berikut:

niat salat rawatib gabliyah Zuhur
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Artinya:
AKu niat salat qabliyah Zuhur dua rakaat karena Allah Ta’ala

niat salat rawatib bakdiyah Zuhur
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Artinya:
Aku niat salat bakdiyah Zuhur dua rakaat karena Allah Ta’ala




niat salat rawatib gabliyah Asar
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Artinya:

Aku niat salat qabliyah Asar dua rakaat karena Allah Ta’ala
niat salat rawatib qabliyah Magrib
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Artinya:
Aku niat salat qabliyah Magrib dua rakaat karena Allah Ta’ala
niat salat rawatib bakdiyah Magrib
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Artinya:
Aku niat salat bakdiyah Magrib dua rakaat karena Allah Ta’ala
niat salat rawatib qabliyah Isya
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Artinya:
Aku niat salat qabliyah Isya dua rakaat karena Allah Ta’ala
niat salat rawatib bakdiyah Isya
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Artinya:
Aku niat salat bakdiyah Isya dua rakaat karena Allah Ta’ala

niat salat rawatib gabliyah Subuh (salat fajar)
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Artinya:
AKu niat salat fajar dua rakaat karena Allah Ta’ala




AKTIVITASKU

Lakukan aktivitas-aktivitas berikut!

1. Silakan berpasangan dengan teman sebangku
2. Hafalkan lafaz niat salat sunah rawatib secara berpasangan

3. Setorkan hafalan kalian kepada guru di kelas

H. Keutamaan Salat Sunah Rawatib

Ada beberapa keutamaan yang dapat diterima oleh seseorang yang

rutin mengerjakan salat sunah rawatib. Keutamaan-keutamaan tersebut

antara lain:

1.

dijauhkan dari api neraka
Orang yang rutin mengerjakan empat rakaat gabliyah Zuhur dan empat
rakaat bakdiyah Zuhur akan dijauhkan dari api neraka. Hal ini sesuai

dengan sabda Rasulullah saw. berikut:
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Artinya:
Dari Ummi Habibah Ramlah Binti Abi Sofyan ra, Rasulullah saw.
bersabda: “Barang siapa yang menjaga empat rakaat sebelum Zuhur

dan empat rakaat setelahnya, maka Allah akan mengharamkannya atas
neraka."(HR. Abu Dawud)
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ditinggikan derajatnya

Jika kamu ingin mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah Swt., maka
rajinlah salat sunah rawatib. Nabi Muhammad saw. pernah berpesan
kepada salah seorang budak yang bernama Tsauban. Dalam pesannya,

beliau mengatakan bahwa orang yang memperbanyak sujud akan

ditinggikan derajatnya oleh Allah Swt.



3. dibangunkan rumah di surga
Jika kamu merutinkan melaksanakan salat rawatib 12 rakaat setiap hari,
maka kamu akan dibangunkan rumah di surga. Hal ini sesuai dengan

sabda Rasulullah saw.
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Artinya:

Dari Ummi Habibah Romlah Binti Abu Sofyan ra, beliau berkata: Aku
mendengan Rasulullah saw. bersabda: "Tidak ada seorang hamba
Muslim yang salat setiap hari dua belas rakaat secara sunah (bukan
fardu), kecuali Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah di
surga.” (HR. Muslim)
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4. mendapat pahala yang lebih utama dari dunia seisinya
Pernahkah kamu membayangkan jika semua yang ada di dunia ini
menjadi milikmu? Nah, jika kamu melaksanakan salat sunah rawatib
gabliyah subuh dua rakaat, maka kamu akan mendapat pahala yang
lebih besar daripada dunia seisinya. Luar biasa bukan?

Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Aisyah ra, beliau berkata: Rasulullah saw bersabda: Dua rakaat fajar
(salat sunah qabliyah Subuh) lebih baik daripada dunia dan
seisinya.(HR. Muslim)
5. meningkatkan kecintaan kepada Allah Swt.

Ketika kamu membiasakan diri melaksanakan salat sunah rawatib, kamu
akan semakin sering berhubungan dengan Allah Swt. melalui ibadah.
Dari kebiasaan itu, hatimu akan terasa lebih tenang dan dekat dengan-
Nya. Lama-kelamaan, kamu akan merasakan cinta yang semakin besar
kepada Allah Swt. Jadi, dengan melaksanakan salat sunah rawatib,
kamu bisa meningkatkan kecintaanmu kepada Allah Swt.




(\C RINGKASAN MATERI

1.

Kata rawatib berasal dari kata ratib yang artinya sesuatu yang rutin atau
tetap.

Menurut istilah, salat rawatib merupakan salat sunah yang dikerjakan
sebelum atau sesudah salat fardu (salat waijib).

Melaksanakan salat rawatib bertujuan untuk menyempurnakan salat fardu
Hukum salat rawatib adalah sunah.

Sunah dalam salat rawatib dibagi menjadi dua yaitu sunah muakkad dan
sunah ghairu muakkad.

Berdasarkan waktu pelaksanaannya, salat sunah rawatib dibagi menjadi
dua, yaitu salat sunah rawatib gabliyah dan salat sunah rawatib bakdiyah
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat mengerjakan salat sunah
rawatib diantaranya: dilaksanakan secara munfarid, tidak ada azan dan
ikamah tersendiri, bacaan salat sunah rawatib dibaca pelan, dilaksanakan
setiap dua rakaat salam, dan tidak dilakukan pada waktu yang dilarang
untuk salat.

Tata cara melaksanakan salat sunah rawatib hampir sama dengan tata
cara salat fardu, hanya berbeda pada niatnya.

Keutamaan yang diperoleh oleh orang yang istikamah melaksanakan
salat rawatib yaitu: dijauhkan dari api neraka, ditinggikan derajatnya,

dibangunkan rumah di surga, mendapat pahala yang lebih utama dari

dunia seisinya, dan meningkatkan kecintaan kepada Allah Swt.




KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1.

Arti kata rawatib yaitu ....

a. sesuatu yang rutin

b. sesuatu yang biasa

c. keadaan yang rutin

Salat yang mengiringi salat fardu disebut ....

a. salat fardu

b. salat rawatib

c. salat tarawih

Yusuf tidak khusyuk saat salat karena ia sedang mempersiapkan ujian.
Hal yang sebaiknya dilakukan Yusuf adalah ....

a. berhenti mempersiapkan ujian agar dapat salat khusyuk

b. terus menerus salat rawatib agar lupa jadwal ujian mendatang
c. memohon ampun kepada Allah dan mengerjakan salat rawatib
Hukum melaksanakan salat rawatib adalah ....

a. waijib

b. sunah

c. mubah

Salat rawatib yang menjadi kebiasaan sehari-hari Rasulullah saw.
hukumnya ....

a. sunah kifayah

b. sunah muakkad

c. sunah ghairu muakkad

Jumlah rakaat salat sunah rawatib muakkad yaitu ....

a. 10 rakaat

b. 12 rakaat

c. 14 rakaat




10.

11.

Salat rawatib berikut yang hukumnya sunah ghairu muakkad yaitu ....
a. dua rakaat sebelum subuh

b. dua rakaat sebelum magrib

c. dua rakaat setelah magrib

Salat rawatib yang dilaksanakan sebelum salat fardu disebut salat
rawatib ....

a. gabliyah

b. bakdiyah

c. muakkad

Bakdiyah adalah sebutan bagi salat sunah rawatib yang dikerjakan ...
salat fardu.

a. sebelum

b. sesudah

C. mengiringi

Siti ingin belajar tata cara salat sunah rawatib. Oleh karena itu, ia
mengajak Sita untuk berjamaah salat sunah gabliyah Zuhur di madrasah.
Tindakan yang dilakukan Siti hukumnya ....

a. disunahkan

b. dimakruhkan

c. diperbolehkan

Berikut pernyataan yang benar mengenai salat sunah rawatib yaitu ....
a. lebih baik dikerjakan secara berjamaah

b. diawali dengan azan dan ikamah sebelumnya

c. bacaan salat dibaca pelan, tidak dinyaringkan




12. Perhatikan bacaan niat berikut!
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Bacaan tersebut adalah bacaan niat salat sunah rawatib ....
a. qabliyah Subuh
b. bakdiyah Zuhur
c. qabliyah Zuhur

13. Seseorang yang merutinkan salat sunah rawatib dua belas rakaat setiap

hari akan mendapat keutamaan berupa ....
a. diberi pahala lebih baik dari dunia seisinya
b. dibangunkan rumah di surga oleh Allah Swt.

c. dibangunkan istana di dunia oleh Allah Swt.

14. Perhatikan hadis berikut!
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Berdasarkan hadis tersebut, salah satu keutamaan salat sunah rawatib
yaitu ....
a. dibangunkan rumah di surga
b. lebih baik dari dunia seisinya

c. pahala amalan dilipatgandakan

15. Ketika kamu membiasakan diri melaksanakan salat sunah rawatib

sebelum dan sesudah salat wajib, kamu sedang menumbuhkan sikap ...
a. disiplin dan cinta kebersihan
b. disiplin dan taat beribadah

c. rajin dan suka menolong

Il. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang

tepat!

1.

Apa yang dimaksud dengan salat sunah rawatib gabliyah dan bakdiyah?
Berikan contohnya!
Soleh ingin meneladani Rasulullah saw. dengan melaksanakan salat

sunah rawatib yang menjadi kebiasaan Rasulullah saw.




a. berapa rakaat salat sunah rawatib yang harus ia kerjakan sehari
semalam?
b. salat apa saja yang harus ia kerjakan?

3. Sesudah salat Isya, ada kajian tentang salat yang memiliki keutamaan
dapat meninggikan derajat seseorang. Mendengar hal itu, Yusuf
bersemangat melaksanakan salat sesudah kajian.

a. salat apa yang dilakukan Yusuf?

b. berdasarkan hukumnya, apa hukum salat yang dilakukan Yusuf?

c. apa yang harus dilakukan Yusuf agar ditinggikan derajatnya oleh
Allah berdasarkan kajian tersebut?

4. Ayah mendengarkan ceramah ustaz di masjid. Ustaz menjelaskan

bahwa ada salat sunah yang lebih utama dari dunia seisinya.

a. Salat apa yang dimaksud oleh ustaz?

b. Apakah salat tersebut merupakan salat yang dirutinkan oleh
Rasulullah saw.? Jelaskan!

5. Mahmud selalu mengerjakan salat sunah sebelum Zuhur dan sesudah
Zuhur masing-masing empat rakaat.

a. berdasarkan waktu pelaksanaannya, salat apa yang dikerjakan
Mahmud?

b. apa keutamaan yang akan ia dapatkan dengan melaksanakan

amalan tersebut?




| PENGAYAAN

Bagi kamu yang ingin mengetahui tentang manfaat salat rawatib dengan lebih

mendalam, kamu bisa mengunjungi tautan berikut

.
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Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai!
No. Pertanyaan Baik Cukup Kurang

Saya memahami pengertian salat sunah rawatib

2 Saya dapat menyebutkan macam-macam salat
sunah rawatib

3 Saya dapat membedakan salat sunah rawatib
dengan salat fardu
Saya dapat mempraktikkan salat sunah rawatib
Saya dapat menyebutkan manfaat salat sunah

rawatib

Tabel 1.3 Muhasabah




Mutiara Hikmah
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RUKHSAH SALAT: CARA MUDAH
BERIBADAH WALAU SEDANG SAKIT

Pernahkah kamu merasa kesulitan salat karena sakit? Dalam

Islam, ada rukhsah yang memudahkan, seperti salat dengan
duduk, berbaring, atau isyarat. Ini adalah bentuk kasih sayang
Allah, memudahkan umat-Nya beribadah meski dalam kondisi
sulit. Pelajari lebih lanjut tentang figih salat untuk memahami

cara menjalankan ibadah di tengah kesulitan.




Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari tentang keringanan-keringanan yang Allah
berikan bagi orang sakit dalam menunaikan salat. Kamu akan belajar mengenai
konsep-konsep seperti tata cara salat dengan cara duduk, berbaring, dan tata
cara salat dengan isyarat.

Tujuan kita mempelajari materi ini adalah untuk memahami kasih sayang Allah
Swt. kepada umat Islam serta memahami tata cara ibadah yang benar untuk
meningkatkan kecintaan kita kepada Allah Swt.

Melalui pembelajaran ini, diharapkan kamu dapat mengembangkan salah satu
dari delapan profil lulusan (DPL) yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, dengan menumbuhkan sikap tawakal, sabar,
dan tetap beribadah dalam segala kondisi sebagai wujud keimanan dan

kecintaan kepada Allah Swit.

KATA KUNCI




| PETA KONSEP

Rukhsah salat bagi orang sakit

Ketentuan salat bagi
orang sakit

Tata cara salat bagi
orang sakit

Hikmah rukhsah salat
bagi orang sakit

Gambar 2.1 Salat dalam Keadaan Sakit
Sumber: Tim llustrator BTU



Gambar apa yang kamu lihat?

Apakah anak pada gambar tersebut wajib salat?

Ya, benar. Setiap muslim yang berakal dan balig wajib menunaikan ibadah
salat dalam setiap kondisi. Meskipun dalam kondisi sakit, ia tetap waijib salat.
Alhamdulillah, Allah sangat bijaksana. Dia memberi banyak rukhsah
(keringanan) salat bagi orang sakit. Apa saja keringanan tersebut? Mari kita

simak pembahasan berikut!

Memahami fikih lebih dalam

RUKHSAH SALAT BAGI ORANG SAKIT

A. Ketentuan Salat Bagi Orang Sakit

Kita tahu bahwa salat hukumnya fardu ain bagi setiap muslim yang
balig dan berakal dalam kondisi apapun. Oleh karena itu, salat tidak boleh
ditinggalkan baik dalam kondisi sehat maupun sakit.

Salah satu rukun salat fardu adalah berdiri bagi yang mampu. Lalu
bagaimana dengan orang yang tidak mampu berdiri? Nah, pada bab ini kita
akan mempelajari tentang ketentuan dan tata cara salat bagi orang yang
sakit dan tidak mampu berdiri.

Rasulullah saw. bersabda:

‘&a@‘@wcﬂu\ydws dlﬁcu—u,a}u.:ujo&u.c
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Artinya:

Dari Imran bin Husain, ia berkata: "Aku menderita wasir, lalu aku bertanya
kepada Nabi saw. tentang salat." Maka beliau bersabda:
"Salatlah sambil berdiri, jika tidak mampu maka dengan duduk, dan jika tidak
mampu juga maka dengan berbaring di sisi.”" (HR. Bukhari)

—’“‘




Hadis tersebut memberi pemahaman kepada kita tentang beberapa
hal, yaitu:
1. ibadah salat tetap wajib ditunaikan meskipun sedang sakit
Meskipun sakit, kamu tetap wajib salat meskipun harus salat dengan
cara duduk, berbaring, ataupun dengan menggunakan isyarat.
2. ketentuan salat bagi orang sakit yaitu:
a. jika masih mampu berdiri, maka tetap salat dengan cara berdiri;
b. jika tidak mampu berdiri, boleh salat dengan cara duduk; dan
c. jika tidak mampu duduk, boleh salat dengan cara berbaring.
3. hadis ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang penuh dengan
kemudahan dan Allah tidak membebani seseorang di luar batas

kemampuannya.

B. Tata Cara Salat Bagi Orang Sakit

Tata cara salat bagi orang sakit yaitu:
1. salat dengan cara duduk
Jika kamu sedang sakit dan tidak mampu berdiri, atau mampu berdiri
namun dapat memperlambat penyembuhan penyakitmu, maka kamu
diperbolehkan untuk salat dengan cara duduk. Adapun salat dengan cara
duduk dapat dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya:
a. salat dengan cara duduk iftirasy
Cara salat dengan duduk yang dapat kamu lakukan pertama kali yaitu
salat dengan duduk iftirasy, yaitu duduk dengan menegakkan kaki
kanan dan menidurkan kaki kiri, kemudian duduk di atas telapak kaki
kiri. Salat dengan cara duduk iftirasy lebih utama daripada salat

dengan cara duduk lain. Tata cara salat dengan cara duduk iftirasy

yaitu:




Salat dimulai dengan posisi duduk iftirasy, Gerakan rukuk dilakukan dengan duduk
diawali dengan takbiratul ihram dilanjutkan membungkukkan badan sedikit.
membaca doa iftitah, Al-Fatihah dan surah
pendek

Iktidal dilakukan dengan menegakkan badan Sujud lebih baik dilakukan dengan sujud biasa.
setelah rukuk Jika tidak bisa, maka gerakan sujud dilakukan

dengan membungkukkan badan lebih rendah
dari pada gerakan rukuk




Sujud kedua dilakukan seperti sujud pertama. Duduk di antara dua sujud dilakukan dengan
Jiika bisa sujud seperti biasa, jika tidak maka menegakkan badan setelah sujud
membungkukkan badan lebih rendah dari saat
rukuk.

Duduk tasyahud akhir dengan duduk tawarruk Membaca salam sambil menoleh ke kanan dan
sambil membaca tasyahud dan selawat Nabi. ke kiri

Gambar 2.2 Salat dengan Cara Duduk Iftirasy
Sumber: Tim llustrator BTU




b. salat dengan duduk berselonjor
Jika kamu kesulitan salat dengan cara duduk iftirasy, kamu bisa
menunaikan salat dengan cara duduk berselonjor. Tata cara salat
dengan duduk berselonjor yaitu:

menunaikan salat dengan cara duduk
berselonjor

Gambar 2.3 Salat dengan Cara Duduk Berselonjor
Sumber: Tim llustrator BTU

1) memulai salat dengan posisi duduk berselonjor kaki diawali
dengan takbiratul ihram dilanjutkan membaca doa iftitah, Al-
Fatihah dan surah pendek;

2) gerakan rukuk dilakukan dengan duduk membungkukkan badan
sedikit;

3) iktidal dilakukan dengan menegakkan badan setelah rukuk;




4)

5)

6)
7)

8)

sujud dilakukan dengan membungkukkan badan lebih rendah
dari pada gerakan rukuk;

duduk di antara dua sujud dilakukan dengan menegakkan badan
setelah sujud;

sujud kedua dilakukan seperti sujud pertama;

duduk tasyahud akhir dilakukan dengan tetap duduk berselonjor
kaki; dan

membaca salam sambil menoleh ke kanan dan ke Kkiri.




AKTIVITASKU

Isilah teka-teki silang berikut dengan jawaban yang tepat!

TEKA-TEKI SILANG
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Gambar 2.4 Aktivitasku
Sumber: Tim llustrator BTU




2.

salat dengan cara berbaring

Jika kamu tidak kuat salat dengan cara duduk, kamu boleh salat
dengan cara berbaring. Salat dengan cara berbaring bagi orang sakit
terdiri atas dua macam, yaitu dengan berbaring menyamping atau
berbaring telentang. Saat sakit, hendaknya kamu mencoba salat dengan
berbaring menyamping terlebih dahulu, jika tidak kuat, kamu boleh salat

dengan berbaring telentang.

a. tata cara salat dengan berbaring menyamping

Gambar 2.5 Salat dengan Cara Berbaring Menyamping
Sumber: Tim llustrator BTU

1) Orang yang sedang sakit berbaring menyamping ke arah kanan
menghadap kiblat (tangan kanan di bawah, tangan kiri di atas);

2) Cara bertakbir dan bersedekap ketika salat berbaring sama
seperti ketika salat dalam keadaan berdiri. Tangan diangkat
sejajar dengan telinga atau bahu. Selanjutnya, tangan kanan
diletakkan di atas tangan Kiri;

3) Cara rukuk pada salat berbaring adalah dengan menundukkan
kepala sedikit jika mampu. Pada saat bersamaan, kedua tangan
diluruskan ke lutut. Jika tidak mampu menundukkan kepala,
maka boleh dengan isyarat kepala;

4) I'tidal dilakukan dengan meluruskan badan kembali;




5)

6)

Cara sujudnya adalah dengan menundukkan kepala lebih
banyak daripada ketika rukuk jika mampu. Kedua tangan
diluruskan ke arah lutut. Jika tidak mampu, maka boleh dengan
isyarat kepala; dan

Selanjutnya, cara tasyahud adalah dengan meluruskan tangan

ke arah lutut, namun jari telunjuk tetap berisyarat ke arah kiblat.

b. Tata cara salat berbaring telentang

17

Gambar 2.6 Salat dengan Cara Berbaring Telentang
Sumber: Tim llustrator BTU

Adapun tata cara salat dengan berbaring telentang yaitu:

1)

2)

3)

berbaring telentang dengan kaki menghadap kiblat. Jika
memungkinkan, kepala diangkat sedikit dengan ganjalan,
misalnya dengan bantal atau semisalnya sehingga wajah juga
menghadap kiblat;

cara bertakbir dan bersedekap ketika salat berbaring persis
sama ketika salat dalam keadaan berdiri. Tangan diangkat
sejajar dengan telinga atau bahu. Selanjutnya, tangan kanan
diletakkan di atas tangan Kiri;

cara rukuk pada salat berbaring adalah dengan menundukkan

kepala sedikit. Pada saat bersamaan, kedua tangan diluruskan
ke lutut;




4)

5)

6)

cara sujudnya adalah dengan menundukkan kepala lebih banyak
daripada ketika rukuk. Kedua tangan diluruskan ke arah lutut;
selanjutnya, cara tasyahud adalah dengan meluruskan tangan
ke arah lutut, namun jari telunjuk tetap berisyarat ke arah kiblat;
dan

sisa gerakan salat lainnya tidak berbeda dengan cara salat ketika

sedang berdiri.




AKTIVITASKU

Pasangkan pernyataan pada kolom pernyataan dengan jawaban yang

tepat pada kolom jawaban menggunakan garis!

Z
(o]

Pernyataan
Orang yang sakit dan tidak
mampu duduk
diperbolehkan salat dengan
cara ini
“4 Posisi tubuh saat berbaring

menyamping untuk salat

Cara rukuk dalam salat
berbaring

Cara sujud dalam salat
berbaring

5 Posisi kepala dalam salat
berbaring telentang

Arah kaki saat salat dengan

posisi telentang

¢ Jika tidak mampu
menundukkan kepala saat
rukuk dan sujud

Posisi tangan ketika

bersedekap

Tabel 2.1 Aktivitasku

Jawaban

Menundukkan kepala
sedikit

Kepala sedikit
diangkat dengan
bantal

Menggunakan isyarat
kepala

Menghadap kiblat

Salat dengan cara
berbaring
Menundukkan kepala
lebih rendah dari
rukuk

Tangan kiri di bawah,
badan menghadap ke
arah kiblat

Tangan kanan di atas
tangan Kiri




3. Salat dengan isyarat.

Jika kamu sakit dan sudah tidak mampu salat dengan cara duduk atau
berbaring, kamu boleh salat dengan menggunakan isyarat. Adapun tata
cara salat dengan menggunakan isyarat adalah sebagai berikut:

a. Salat dengan menggunakan isyarat kepala
Salat dengan isyarat kepala dilakukan dengan berisyarat
menggunakan kepala setiap perpindahan gerakan. Caranya rukuk
dilakukan dengan menundukkan kepala sedikit. Kemudian ketika
sujud, kondisi kepala ditundukkan lebih rendah daripada ketika
rukuk. Jika kamu bisa rukuk dan tidak bisa sujud, maka harus tetap
rukuk, sedangkan sujud cukup dengan menganggukkan kepala. Jika
bisa sujud dan tidak bisa rukuk, maka kamu harus sujud dan
menganggukan kepala tatkala rukuk.

b. Salat dengan menggunakan isyarat kedua matanya.
Apabila kamu tidak mampu berisyarat dengan kepala, kamu dapat
melakukan isyarat dengan kedua mata. Caranya dengan
memejamkan matanya sedikit pada saat rukuk dan memejamkan
matanya sempurna ketika sujud.

c. Salat dengan menggunakan Isyarat hati.
Apabila kamu tidak mampu melakukan salat dengan isyarat, baik
isyarat kepala ataupun isyarat mata, maka kamu dibolehkan untuk
melakukan salat dengan isyarat hati sambil membayangkan
gerakannya. Caranya bisa bertakbir, membaca bacaan salat, berniat,

rukuk, dan sujud dengan isyarat hati.

C. Hikmah Rukhsah Salat Bagi Orang Sakit

Beberapa hikmah yang dapat kita rasakan dari keringanan yang
diberikan Allah Swt. kepada orang yang sedang sakit dalam menunaikan
salat yaitu:

1. menunjukkan kasih sayang Allah Swt kepada umat Islam
Adanya rukhsah salat saat sakit menunjukkan kasih sayang dan

kemudahan dari Allah Swt. kepada hamba-Nya. Ketika kamu menyadari




bahwa Allah tidak memberatkan hamba yang sedang sakit, hatimu akan
dipenuhi rasa syukur dan haru atas kasih-Nya. Dari rasa syukur itulah
tumbuh kecintaan yang semakin dalam kepada Allah Swt., karena kamu
merasakan betapa besar kasih dan perhatian-Nya dalam setiap
keadaan.

menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang mudah

Allah tidak membebani kewajiban melampaui kemampuan hamba-Nya.
Ketika Allah Swt. mewajibkan salat bagi setiap muslim, Dia memberikan
keringanan agar hamba-Nya dapat menunaikan ibadah salat sesuai
kemampuan masing-masing. Keringanan-keringanan ini menunjukkan
bahwa Islam adalah agama yang mudah.

menjaga kesehatan dan mempercepat penyembuhan

Salat dengan cara yang ringan dan sesuai kemampuan akan
menghindari perburukan kondisi orang yang sakit. Dengan demikian,
diharapkan penyakitnya dapat sembuh lebih cepat.

mendidik rasa syukur dan tawakkal

Keringanan pada salat ini menyadarkan kita tentang pentingnya menjaga
kesehatan. Di saat sakit, kita masih tetap bisa mendekatkan diri kepada
Allah Swt.

‘é RINGKASAN MATERI

1.

Salat fardu hukumnya wajib bagi setiap muslim yang balig dan berakal,
termasuk yang sedang sakit. Islam memberikan rukhsah (keringanan)
dalam pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan sebagai berikut:

a. jika mampu berdiri, maka salat tetap dilakukan sambil berdiri;

b. jika tidak mampu berdiri, diperbolehkan salat dengan duduk;

c. jika tidak mampu duduk, diperbolehkan salat dengan berbaring; dan
d. jika tidak mampu berbaring, diperbolehkan salat dengan isyarat.

Salat dengan cara duduk dapat dilakukan dengan duduk iftirasy (seperti

duduk di antara dua sujud) atau duduk berselonjor.



Gerakan rukuk saat salat dengan cara duduk dilakukan dengan

membungkukkan badan sedikit ke bawah, sedangkan sujud dilakukan

dengan membungkukkan badan lebih rendah dari rukuk.

Salat dengan cara berbaring dapat dilakukan dengan cara berbaring

menyamping, yaitu menghadap kiblat dengan posisi tubuh miring ke

kanan. Gerakan salat dilakukan dengan menundukkan kepala atau jika

tidak mampu dapat menggunakan isyarat dengan menggerakkan kepala.

Salat dengan cara berbaring telentang caranya yaitu: kaki menghadap

kiblat, kepala sedikit diangkat jika memungkinkan. Gerakan salat dapat

dilakukan dengan menundukkan kepala, jika tidak mampu maka

dilakukan dengan isyarat dengan menggerakkan kepala.

Salat dengan isyarat ada beberapa cara di antaranya:

a. isyarat kepala, caranya menundukkan kepala sedikit untuk rukuk dan
lebih dalam untuk sujud;

b. isyarat mata, caranya memejamkan mata sedikit untuk rukuk dan
lebih lama untuk sujud; dan

c. isyarat hati, caranya jika tidak mampu menggunakan anggota tubuh,
salat dilakukan dengan niat dan membayangkan gerakan salat dalam
hati.

Hikmah rukhsah salat bagi orang sakit yaitu: menunjukkan kasih sayang

Allah Swt kepada umat Islam, menunjukkan bahwa Islam adalah agama

yang mudah, menjaga kesehatan, mempercepat penyembuhan, dan

mendidik rasa syukur serta tawakkal




OMPETENSI

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1. Hukum salat bagi seorang muslim yang sedang sakit yaitu ....
a. wajib dilakukan dalam kondisi apapun
b. boleh meninggalkannya jika tidak mampu
c. boleh ditunda sampai ia sembuh dari sakit
2. Rukhsah dalam ibadah yaitu ....
a. kewajiban tambahan dalam beribadah
b. kebolehan meninggalkan ibadah tertentu
c. kemudahan atau keringanan dalam beribadah
3. Jika seseorang tidak mampu salat sambil berdiri, maka ia boleh salat
dengan cara ....
a. duduk
b. isyarat
c. berbaring
4. Cara salat bagi orang yang tidak mampu berdiri namun masih mampu
duduk yaitu ....
a. tetap harus berdiri meskipun merasa kesulitan
b. boleh memilih salat sambil duduk atau berbaring
c. boleh salat dengan duduk iftirasy atau berselonjor
5. Cara salat orang yang tidak mampu duduk yaitu ....
a. berdiri dan berbaring menyamping
b. salat dengan isyarat mata dan tangan
c. berbaring menyamping atau telentang
6. Cara rukuk pada salat dengan cara duduk iftirasy yaitu ....
a. dengan menoleh ke kanan dan ke Kiri
b. dengan membungkukkan badan sedikit

c. dengan melakukan rukuk seperti biasa




10.

Cara sujud dalam salat dengan duduk iftirasy yaitu ....

a. dengan membungkukkan badan lebih tinggi dari rukuk

b. dengan membungkukkan badan lebih rendah dari rukuk

c. dengan sujud seperti biasa meskipun memperparah sakitnya

Jika seseorang tidak mampu duduk maupun berbaring, maka ia boleh
salat dengan ....

a. salat dengan cara duduk

b. isyarat kepala atau mata

c. menunda salat hingga sembuh

Saat kamu melihat perbedaan cara salat antara orang sehat dan orang
sakit, kamu tetap menghargainya tanpa menertawakan. Sikapmu
menunjukkan profil pelajar yang ...

a. bernalar kritis

b. tanggung jawab

c. berkebinekaan global

Salah satu hikmah dari rukhsah salat bagi orang sakit yaitu ....

a. rukhsah dalam salat dapat menyembuhkan penyakit

b. salat bisa dilakukan dalam kondisi apapun tanpa aturan

c. Islam adalah agama yang mudah dan tidak memberatkan

Il. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang

tepat!

1.

Pak Yana sedang berada dalam kondisi koma. la sudah tidak sadar
selama tiga hari. Wajibkah ia salat dalam kondisi demikian? Jelaskan!
Santi sedang sakit sehingga tidak mampu berdiri. Jelaskan bagaimana
cara ia harus salat!

Pak Abdullah sedang sakit. la mampu duduk meskipun akan merasa
nyeri jika duduk terlalu lama. Bagaimana cara ia salat?

Terangkan tata cara salat dengan berbaring telentang!

Bu Yasmin yang sedang sakit selalu merasa bahagia karena dapat tetap
menunaikan salat saat sakit. la tidak merasa kesulitan untuk menunaikan

salat setiap saat. Apa hikmah rukhsah pada salat yang dirasakan Bu

Yasmin?




PENGAYAAN

Bagi kamu yang ingin mengetahui tentang manfaat rukhsah salat bagi orang sakit

dengan lebih mendalam, kamu bisa mengunjungi tautan berikut!

MUHASABAH | | 9:

Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai!
No. Pernyataan Baik Cukup Kurang
1 Saya memahami hukum salat bagi
orang sakit
2  Saya sudah memahami cara-cara salat
bagi orang sakit yang berbeda-beda
3 Saya dapat mempraktikkan tata cara
salat dengan cara duduk
4  Saya memahami tata cara salat dengan
berbaring
5 Saya menjadi lebih bersyukur atas
kesehatan setelah mempelajari materi
ini
6 Saya merasakan banyak hikmah
setelah mempelajari materi ini
Tabel 2.2 Muhasabah




Mutiara Hikmah




BAB Il

SALAT SAAT BEPERGIAN:
ALLAH MEMUDAHKAN KITA

DENGAN RUKHSAH

Pernahkah kamu bingung harus salat saat bepergian?
Allah memberi rukhsah bagi musafir, kamu bisa
mengdqgasar (mengurangi rakaat) dan menjamak salat.
Dengan ini, salat tetap bisa dilakukan dengan mudah
meskipun sedang dalam perjalanan jauh.




Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari tentang keringanan-keringanan salat
yang Allah berikan bagi orang yang sedang melakukan perjalanan jauh.
Kamu akan belajar mengenai konsep-konsep seperti tata cara salat jamak,
gasar, dan salat dalam kendaraan.

Tujuan kita mempelajari materi ini adalah untuk memahami kasih sayang
Allah Swt. kepada umat Islam serta memahami tata cara ibadah dalam
kondisi bepergian agar senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan
meningkatkan kecintaan kita kepada-Nya.

Melalui pembelajaran ini, diharapkan kamu dapat mengembangkan salah
satu dari delapan profil lulusan (DPL) yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, dengan meneladani sikap syukur atas
kemudahan syariat serta menjaga komitmen beribadah dalam berbagai

keadaan.

KATA KUNCI
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Gambar 3.1 Gambaran Musafir
Sumber: Tim llustrator BTU




Pernahkah kamu bepergian jauh dengan kendaraan umum? Apakah kamu
dapat leluasa melaksanakan salat ketika bepergian dengan kendaraan
umum?

Pastinya kita tidak mudah untuk melaksanakan salat sebagaimana ketika kita
di rumah. Adanya keterbatasan waktu atau sulithya menemukan tempat
untuk salat seperti biasa merupakan kesulitan tersendiri ketika perjalanan.
Lalu bagaimana cara salat di perjalanan?

Alhamdulillah, Allah Maha Bijaksana. Dia memberi banyak rukhsah
(keringanan) salat bagi yang sedang bepergian jauh. Apa saja keringanan

tersebut? Mari kita simak pembahasan berikut!

e

Memahami fikih lebih dalam

RUKHSAH SALAT BAGI MUSAFIR

A. Keringanan Salat Bagi Musafir

Salat hukumnya waijib bagi setiap muslim yang balig dan berakal.
Tidak ada alasan yang menggugurkan kewajiban tersebut selama kita masih
sadar. Begitupun ketika sedang bepergian jauh. Salat tetap wajib hukumnya
meskipun kita kesulitan menunaikan salat sebagaimana ketika berada di
rumah. Menyadari hal itu, Allah memberi keringanan kepada musafir (orang
yang bepergian jauh) untuk mempermudah menunaikan salat.
Keringanan-keringanan yang diberikan Allah kepada musafir di
antaranya:
1. diperbolehkan untuk menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu
(menjamak salat);
diperbolehkan untuk meringkas rakaat salat fardu (menggasar salat);
diperbolehkan salat di atas kendaraan; dan

diperbolehkan melaksanakan tayamum sebagai pengganti wudu.




B. Salat Jamak dan Qasar

Salat jamak dan gasar adalah salah satu keringanan yang
didapatkan seorang musafir. Apa itu salat jamak dan qasar serta bagaimana
ketentuannya? Mari kita bahas bersama.

1. syarat musafir yang memperoleh keringanan menjamak dan menqgasar
Keringanan-keringanan untuk menjamak dan menggasar salat tidak
otomatis didapatkan meskipun kamu sedang bepergian. Ada beberapa
syarat yang harus dipenuhi sehingga kamu mendapatkan keringanan
untuk menjamak dan mengqgasar salat. Syarat-syarat tersebut yaitu:

a. jarak perjalanan minimal 80,64 km

Kamu mendapatkan keringanan menjamak dan mengqgasar salat jika

perjalanan yang kamu tempuh adalah minimal 80,64 km. Jika kamu

bepergian kurang dari itu, maka kamu belum boleh menjamak dan
mengqgasar salat.
b. tujuan perjalanan bukan untuk maksiat

Kamu boleh menjamak atau menggasar salat apabila tujuan

perjalananmu adalah tujuan yang dibolehkan oleh syariat. Misalnya

untuk bersilaturahmi kepada kerabat jauh, berdagang, menuntut ilmu
atau ibadah. Jika kamu bepergian untuk tujuan maksiat (misalnya:
mencuri, merampok), maka tidak diperbolehkan melakukan salat
jamak dan atau qasar.

c. melewati batas daerah tempat tinggal

Kamu diperbolehkan melaksanakan salat jamak atau gasar setelah

melewati batas tempat tinggalmu. Jika kamu sudah memulai

perjalanan namun masih berada di daerah kampungmu, maka kamu
belum boleh melaksanakan salat jamak atau gasar.
d. tidak berniat menetap lebih dari 3 hari di tempat tujuan

Batas maksimal kamu boleh menjamak dan menqasar salat adalah

tiga hari. Jika kamu berniat menetap empat hari atau lebih di tempat

tujuan, maka kamu tidak diperbolehkan menjamak atau mengqgasar.




2. Salat Jamak
a. Pengertian Salat Jamak

Apa itu jamak? Jamak secara bahasa berarti mengumpulkan
atau menggabungkan. Menurut istilah syariat Islam, salat jamak
adalah menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu.

Misalnya kamu bepergian jauh mulai dengan kendaraan umum
di malam hari, maka kamu boleh menggabungkan pelaksanaan salat
Magrib dan Isya dalam satu waktu. Kedua salat tersebut boleh kamu

laksanakan pada saat waktu Magrib ataupun waktu Isya.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw. antara lain:

1) Hadis Riwayat Muslim

L>L’ak5““”” 335 '"dlScM’ ’W‘W)L}ou.:.)&zu&
J\,a.zj" J'G‘b'” L},a) C)Sﬂ c_.‘}u ogj.c (3 ‘o.l.wj 44.1.4‘- 26\3\
(aawo 019)) "o 3LEal15 $y30)15 (sax
Artinya:

Dari Muadz Bin Jabal ra, beliau berkata: "Kami keluar bersama
Nabi saw. dalam Perang Tabuk. Beliau menjama’ salat Dzuhur
dan Ashar, serta Maghrib dan Isya." (HR. Muslim)

2) Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim
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Artinya:

"“Dari Anas Bin Malik ra., beliau berkata: Jika Rasulullah saw.
berangkat sebelum matahari tergelincir (waktu Dzuhur), maka
beliau mengakhirkan salat Dzuhur ke waktu Ashar, lalu menjama’
keduanya. Namun, jika beliau berangkat setelah matahari
tergelincir, beliau salat Dzuhur dulu lalu baru berangkat." (HR.
Bukhari dan Muslim)




Berdasarkan kedua hadis tersebut, ada beberapa salat yang

bisa dijamak. Salat yang bisa dijamak yaitu:

1) salat Zuhur boleh dijamak dengan salat Asar; dan

2) salat Magrib boleh dijamak dengan salat Isya.
Adapun salat Subuh tidak boleh dijamak dengan salat fardu lain.

penyebab salat jamak

Salat jamak tidak hanya diperbolehkan sebab bepergian jauh. Ada

beberapa penyebab salat jamak. Penyebab salat jamak yaitu:

1) Melakukan perjalanan jauh dengan sebab yang diperbolehkan
oleh syariat.

2) Hujan lebat
Kebolehan menjamak salat karena hujan lebat hanya didapatkan
oleh jamaah yang berada di masjid yang jauh dari rumahnya.
Salat jamak yang diperbolehkan sebab hujan lebat ini hanya
salat jamak takdim saja.

3) Sakit yang menyebabkan kesulitan besar untuk salat tepat
waktu.

Macam-Macam Salat Jamak

Salat jamak dibagi menjadi dua macam. Pembagian ini didasarkan

pada waktu pelaksanaan salat Jamak.

1) Jamak Takdim
Secara bahasa, kata jamak berarti menggabungkan dan kata
takdim berarti mendahulukan. Menurut istilah syariat, salat jamak
takdim yaitu menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu,
dengan dilaksanakan pada waktu salat yang pertama.
Contohnya, jika kamu ingin menggabungkan salat Zuhur dan
salat Asar, maka jika ingin menjamak takdim, kamu dapat
menggabungkan keduanya pada waktu Zuhur.

2) Jamak Takhir
Secara bahasa, kata jamak berarti menggabungkan dan kata
takhir berarti mengakhirkan. Menurut istilah syariat Islam, salat

jamak takhir yaitu menggabungkan dua salat fardu pada satu




waktu dengan dilaksanakan pada waktu salat yang akhir
(kedua). Contohnya, jika kamu ingin menggabungkan salat
Zuhur dan salat Asar, maka jika ingin menjamak takhir, kamu
dapat menggabungkan keduanya pada waktu Asar.

d. Syarat Salat Jamak
Dalam melaksanakan salat jamak, terdapat syarat yang harus

kamu penuhi. Ada beberapa syarat jamak takdim, di antaranya:

1) Tertib
Tertib artinya mendahulukan salat yang seharusnya
didahulukan. Dengan demikian, salat pertama harus dilakukan
terlebih dahulu sebelum mengerjakan salat yang kedua. Artinya
ketika kamu menjamak takdim salat Zuhur dan Asar, maka kamu
harus mengerjakan salat Zuhur dahulu kemudian baru
mengerjakan salat Asar.

2) Berniat menjamak salat saat melaksanakan salat yang pertama.
Pelaksanaan niat dilakukan bersamaan dengan takbiratul ihram.

3) Muwalat (berurutan)
Maksud berurutan adalah tidak ada jeda antara salat pertama
dengan salat kedua, jadi setelah selesai salat yang pertama
harus segera takbiratul ihnram untuk salat yang kedua. Jadi jika
kamu ingin melaksanakan salat jamak takdim Zuhur dan Asar,
setelah selesai salat Zuhur hendaknya kamu langsung
melanjutkan salat Asar.

4) Masih dalam perjalanan
Ketika mengerjakan salat yang kedua masih tetap dalam
perjalanan. Artinya jika kamu sudah sampai rumah, maka kamu

tidak boleh menjamak salat.




Adapun syarat-syarat jamak takhir ada dua, yaitu:

1) Niat jamak takhir yang dilakukan di waktu salat yang pertama.
Jadi apabila kamu ingin menjamak takhir salat Zuhur dan Asar,
maka kamu harus berniat di waktu salat Zuhur meskipun
salatnya dilaksanakan di waktu salat Asar. Jika kamu belum
berniat menjamak pada waktu salat yang pertama, maka kamu
tidak berhak menjamak takhir. Dengan demikian, salat yang
pertama menjadi gadha.

2) Ketika mengerjakan salat yang kedua masih tetap dalam
perjalanan.

Apabila kamu sudah sampai di rumah sebelum menjamak takhir,

maka keringanan untuk menjamak takhir sudah tidak berlaku.

e. Tata Cara Salat Jamak
1) Tata Cara Salat Jamak Takdim

Tata cara salat jamak takdim yaitu:

a) berniat menjamak salat
Sebelum menjamak salat, kamu perlu membaca niat sesuai
dengan salat yang kamu jamak.

b) melakukan salat yang pertama
Setelah membaca niat, kamu dapat melaksanakan salat
yang pertama. Misalnya kamu ingin menjamak salat Zuhur
dan Asar, maka kamu harus salat Zuhur terlebih dahulu.

c) melakukan salat yang kedua

Setelah selesai melakukan salat yang pertama, lakukanlah

salat yang kedua.




2) Niat Salat Jamak Takdim
Adapun lafaz niat jamak takdim salat Zuhur dan Asar adalah:

a) niat salat Zuhur:
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Artinya: i

"Aku niat salat fardu Zuhur empat rakaat dijamak dengan
Asar dengan jamak takdim karena Allah Ta'ala."”

b) niat salat Asar:
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Artinya: z

"Aku niat salat fardu Asar 4 rakaat yang dijamak dengan
Zuhur dengan jamak takdim karena Allah Ta'aala"

Niat jamak takdim salat Magrib dan Isya yaitu:

a) niat salat Magrib
]
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Artinya:
“Aku niat salat fardu Magrib tiga rakaat dijamak bersama

Isya dengan jamak takdim karena Allah Ta’ala”.

b) niat salat Isya
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Artinya:
"Aku niat salat Isya empat rakaat yang dijamak dengan
Magrib, dengan jamak takdim fardu karena Allah Ta'aala"




3) Salat Jamak Takhir

Tata cara salat jamak takhir yaitu:

a) berniat dalam hati/ dilafazkan bahwa akan melakukan jamak
takhir pada waktu salat yang pertama,;

b) setelah masuk waktu salat yang kedua, maka bersiap-siap
melakukan jamak takhir;

c) membaca niat salat jamak takhir;

d) melakukan salat yang pertama.
Dalam jamak takhir tidak ada syarat harus tertib. Artinya kita
boleh mendahulukan salat manapun yang dikehendaki.
Misalnya jika kita ingin menjamak takhir salat Zuhur dan
Asar, maka kita boleh mengerjakan salat Zuhur dahulu
ataupun salat Asar dahulu.

e) melakukan salat yang kedua.

Adapun lafaz niat jamak takhir salat Zuhur dan Asar adalah:

a) niat salat Zuhur
T 2 < g ';
a3 pasll g ©aze Sy 25l Hghall (o358 Lol
dU5 anist
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“Aku niat salat fardu Zuhur empat rakaat dijamak bersama
Asar dengan jamak takhir karena Allah Ta’ala”’.

b) niat salat Asar
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Artinya:
"Aku niat salat Asar empat rakaat yang dijamak dengan
Zuhur dengan jamak takhir karena Allah Ta'aala,”




Adapun lafaz niat salat jamak takhir salat Magrib dan Isya adalah
sebagai berikut:

a) niat Salat Magrib
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Artinya:

"Aku sengaja salat fardu Magrib 3 rakaat yang dijamak

dengan Isya, dengan jamak takhir karena Allah Ta'aala."”
b) niat Salat Isya
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Artinya: )

"Aku berniat salat Isya empat rakaat yang dijamak dengan
Magrib, dengan jamak takhir, karena Allah Ta'aala,"

AKTIVITASKU

Pasangkan pernyataan pada kolom sebelah kiri dengan jawabannya di
kolom sebelah kanan menggunakan garis!

No Pernyataan Jawaban

1 Salat yang dilakukan dengan e Jamak Takdim

menggabungkan dua salat
fardu dalam satu waktu.

2  Salat yang dilakukan dengan R e Salat Jamak dan
meringkas  jumlah  rakaat Qasar
menjadi dua rakat.

3  Seseorang yang bepergian e Salat Qasar

dengan jarak minimal 80,64
km boleh melakukan

4  Menggabungkan salat Zuhur e Salat Jamak
dan Asar pada waktu Zuhur.




No

10

a.

Pernyataan
Menggabungkan salat Magrib
dan Isya pada waktu Isya.
Sebutan untuk syarat jamak
takdim yaitu mendahulukan
salat yang pertama daripada
salat yang kedua.

Salat yang bisa dijamak

Niat menjamak salat takhir
dilakukan pada

Seseorang boleh menjamak
takdim jika saat masuk waktu
salat yang kedua ia

Jika seseorang menetap 4 hari
atau lebih di tempat tujuan,
maka ia

Tabel 3.1 Aktivitasku

Salat Qasar

Pengertian Salat Qasar

Selain  menjamak salat,

Jawaban
Zuhur dengan Asar,
Magrib dengan Isya
Waktu salat yang
pertama

Jamak Takhir
Tertib

Tidak boleh menjamak
dan mengqasar salat

Masih dalam
perjalanan

bepergian, kamu

diperbolehkan mengqasar salat. Apa itu qasar? Qasar berasal dari

bahasa arab yang artinya meringkas. Menurut istilah syariat Islam,

salat gasar yaitu meringkas rakaat salat fardu yang empat rakaat

menjadi dua rakaat.

Dalil Kebolehan Menggasar Salat

Salat gasar hukumnya mubah/boleh. Adapun dalil kebolehan

menggasar salat dapat kamu temukan pada Al-Qur'an dan hadis.

Berikut beberapa dalil salat Qasar:

1) QS An-Nisa ayat 101
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Artinya:

"Dan apabila kalian bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa
bagi kalian untuk mengqashar salat jika kalian takut diserang
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah
musuh yang nyata bagi kalian." (QS. An-Nisa [4: 101])

2) Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim
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Artinya:

Dari Anas Bin Malik, ia berkata: "Kami berangkat bersama
Rasulullah saw. dari Madinah menuju Makkah, maka beliau
selalu mengerjakan salat dua rakaat-dua rakaat (mengqashar)
sampai kami kembali ke Madinah." (HR. Bukhari Muslim)

c. Salat yang Boleh Digasar
Sebagaimana pengertian salat qasar yaitu meringkas rakaat
salat fardu yang empat rakaat menjadi dua rakaat, maka salat yang
boleh digasar hanya salat yang terdiri dari empat rakaat. Dengan
demikian, salat yang boleh digasar adalah salat Zuhur, Asar dan Isya.
Salat Subuh dan salat Magrib tidak boleh digasar.
d. Tata Cara Salat Qasar
Adapun tata cara melakukan salat gasar yaitu:
1) Berniat mengqgasar salat
Berikut niat gasar salat.
a) Niat Salat Zuhur

U5 1528 a5 380 o5d !
Artinya:

"Aku niat salat fardu Zuhur dua rakaat secara qasar karena
Allah Ta’ala.”
b) Niat salat Asar

5 i 128 sy o) G2

Artinya:
"Aku niat salat fardu Asar dua rakaat secara qasar karena
Allah Ta’ala.”




c) Niat salat Isya
JUsS 128 (58885 sLiall 30 Lo

Artinya:
"Aku niat salat fardu Isya dua rakaat secara qasar karena
Allah Ta’ala."”

2) Melaksanakan salat dua rakaat

3) Salam

Salat Jamak Qasar

Keringanan untuk menjamak salat dapat digabung dengan

keringanan untuk menqasar salat. Misalnya saat bepergian jauh, kita

boleh mengerjakan salat Magrib dan Isya dalam satu waktu salat dengan

meringkas rakaatnya salat Isya dua rakaat. Dengan demikian, kita

melaksanakan salat jamak gasar Magrib dan Isya.

Salat jamak qasar dapat dilakukan dengan dua cara yaitu jamak

gasar takdim dan jamak gasar takhir. Adapun tata cara salat jamak qasar

takdim yaitu:

a.
b.

niat

melakukan salat yang pertama (salat Zuhur/ salat Magrib)

Setelah niat, lakukan salat seperti biasa hingga dua rakaat untuk salat
Zuhur. Adapun jika menjamak qasar salat Magrib dan Isya, maka
salat Magrib tetap dilaksanakan tiga rakaat, tidak diringkas.

salam

Setelah dua rakaat, salam untuk mengakhiri salat.

. salat kedua (salat Asar/ salat Isya) sebanyak dua rakaat

salam
Berikut adalah niat jamak gasar takdim.

niat salat Zuhur gasar takdim

5 paE pasll fa B 3a%a 108 (HiaS) gkl (258 Lo
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Artinya:
"Aku berniat salat fardu Zuhur dua rakaat dengan menqasar dan
dijamak dengan Asar dengan jamak takdim karena Allah Swt.."




b. niat salat Asar qasar takdim

IS aas HER) 3a B3 1had (S nasll (258 Lol
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Artinya:
"Aku berniat salat fardu Asar dua rakaat dengan menqasar dan
dijamak dengan Zuhur dengan jamak takdim karena Allah Swt.."

c. niat salat Isya gasar takdim

P
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Artinya:

"Aku berniat salat fardu Isya dua rakaat dengan menqasar dan

dijamak bersama Magrib dengan jamak takdim karena Allah Swt.."
Adapun tata cara salat jamak qasar takhir yaitu:

a. berniat dalam hati/dilafazkan bahwa akan melakukan jamak takhir
pada waktu salat yang pertama.

b. setelah masuk waktu salat yang kedua, maka bersiap-siap
melakukan jamak takhir qasar.

c. membaca niat salat jamak takhir gasar.

d. melakukan salat yang pertama boleh salat Zuhur, Asar, ataupun Isya
sebanyak dua rakaat. Adapun salat Magrib tidak boleh digasar.
Dalam jamak takhir tidak ada syarat harus tertib. Artinya kita boleh
mendahulukan salat manapun yang dikehendaki. Misalnya jika kita
ingin menjamak takhir salat Zuhur dan Asar, kitab oleh mengerjakan
salat Zuhur dahulu ataupun salat Asar dahulu.

e. melakukan salat yang kedua.

Adapun niat jamak qasar takdim yaitu:

a. niat salat Zuhur qasar takhir
A0 33 aall 3 Bhsa Inad (faS) Hglall (238 Lol
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Artinya:

"Aku berniat salat fardu Zuhur dua rakaat dengan menqasar dan
dijamak dengan Asar dengan jamak takhir karena Allah Swt.."




b. niat salat Asar qasar takdim

ias S4B & B 3hia b isds adll g Ja
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Artinya:

"Aku berniat salat fardu Asar dua rakaat dengan menqasar dan
dijamak dengan Zuhur dengan jamak takhir karena Allah Swt.."

c. niat salat Isya gasar takdim
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Artinya:
"Aku berniat salat fardu Isya dua rakaat dengan menqasar dan
dijamak bersama Magrib dengan jamak takhir karena Allah Swt.."




AKTIVITASKU

Isilah teka-teki silang berikut dengan jawaban yang tepat!

Teka Teki Si’qng £

Mendatar Menurun

2. Jumlah rakaat salat fardu 1.Meringkas rakaat salat fardu

yang dapat diqasar. empat rakaat menjadi dua
rakaat

5. Salat yang boleh digasar 3. Sebutan bagi orang yang

bepergian jauh
6. Salah satu syarat qasar

adalah ketika sedang ....
g 4. Salat fardu dua rakaat yang

7. Salat yang tidak boleh tidak bisa digasar
digasar dan rakaatnya ganijil
|

Gambar 3.2 Teka Teki Silang
Sumber : Tim llustrator BTU




C. Salat di Kendaraan Umum

Pada kondisi normal, salah satu rukun salat adalah berdiri bagi yang

mampu. Artinya, salat tidak sah jika tidak dilakukan dengan posisi berdiri.

Namun, dalam kondisi bepergian menggunakan kendaraan, hal ini akan sulit

dilakukan jika tidak ada tempat yang memadai. Oleh karena itu, Allah Swit.

memberi keringanan untuk salat di kendaraan.

1.

Adapun tata cara salat di dalam kendaraan yaitu:
hendaklah berusaha salat dengan berdiri menghadap kiblat apabila
mampu. Jika tidak, maka dapat salat dengan duduk dan berisyarat ketika
perpindahan gerakan.

Dalam salah satu hadis disebutkan:

'“\ul.,ocu.\\ SJGM' ’“\&)puuuawu‘&l‘-"
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Artinya:

Dari Anas bin Malik ra. yang berkata: Adalah Nabi saw. salat (sunah) di

atas kendaraannya ke arah timur. Apabila beliau hendak salat wajib maka

beliau turun dari kendaraan kemudian menghadap kiblat”. (HR. Bukhari).
Hadis ini menunjukkan bahwa ketika Nabi Muhammad saw.

bepergian di atas kendaraannya menghadap timur tetapi ketika beliau

hendak salat wajib, beliau turun dari kendaraan dan menghadap kiblat.

Dalam riwayat hadis lain Rasulullah saw. pernah ditanya tentang
salat di atas perahu. Beliau bersabda yang artinya:

“Salatlah dengan berdiri kecuali apabila kamu takut tenggelam.” (HR Al
Hakim)

Berdasarkan kedua hadis ini, berarti kita harus tetap berusaha
untuk menghadap kiblat dan juga berdiri ketika salat. Terkecuali jika hal
tersebut tidak memungkinkan, maka boleh salat sambil duduk dan
menghadap ke arah lain di kendaraan. Ini merupakan salah satu

keringanan yang Allah berikan bagi musafir.




2. Kkerjakan salat seperti biasa meliputi niat, takbiratul ihram, membaca doa
iftitah, membaca Al-Fatihah, membaca surah dalam Al-Qur’an, rukuk,
kemudian bangkit dari rukuk, lalu sujud, dan seterusnya.

3. hendaknya melakukan rukuk seperti biasa. Bila tidak mampu rukuk
dengan gerakan rukuk yang sempurna, maka boleh rukuk dengan cara
menundukkan kepala.

4. hendaknya melakukan sujud seperti biasa. Bila mampu sujud dengan
gerakan sempurna, maka cukup melakukan dengan menundukkan

kepala lebih rendah daripada rukuk.

D. Tayamum sebagai Pengganti Wudu

Ketika bepergian jauh menggunakan kendaraan umum, kita tidak
akan leluasa mencari air untuk berwudu ketika akan salat. Oleh karena itu,
Allah memberikan keringanan berupa tayamum bagi para musafir yang
kesulitan untuk berwudu.

Tayamum dapat dilakukan di kendaraan umum dengan
menggunakan debu yang ada di kursi penumpang atau jendela. Adapun tata

cara tayamum yaitu:

No Gambar Keterangan

1 Saat memulai tayamum, bacalah niat

tayamum sambil menepukkan tangan ke
‘ I, debu yang suci.
J Adapun niat tayamum yaitu:

4 U3 5L A5y kg
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Artinya:
Aku niat bertayamum untuk dapat
Gambar 3.3.
Tata Cara Tayamum
(gambar dibuat dengan | Tg’ala
aplikasi Canva, 20
Maret 2025)

melaksanakan salat fardu karena Allah




No Gambar Keterangan

2 Mengusapkan kedua tangan ke wajah
Gambar 3.4.
Tata Cara Tayamum
Mengusap Wajah
(gambar dibuat dengan

aplikasi Canva, 20
Maret 2025)

secara merata.

3 Menepukkan tangan ke debu kembali.

P

Gambar 3.5. Tata Cara
Tayamum Menepukkan
Tangan
(gambar dibuat dengan
aplikasi Canva, 20
Maret 2025)




No Gambar Keterangan

4 Mengusapkan debu yang berada pada

A

Gambar 3.6.

Tata Cara Tayamum
Mengusap Tangan
(gambar dibuat dengan
aplikasi Canva, 20
Maret 2025)

5 Mengusapkan debu yang berada pada

tangan kiri ke tangan kanan.

tangan kanan ke tangan Kiri.

(e |

)

Gambar 3.7.

Tata Cara Tayamum
(gambar dibuat dengan
aplikasi Canva, 20
Maret 2025)

Tabel 3.2 Tata Cara Tayamum




AKTIVITASKU

Praktikkan tata cara tayamum di kendaraan umum!
Mintalah guru untuk menilai praktikmu!
No Tata Cara Tayamum e
Baik Cukup Kurang
Niat Tayamum
Menepukkan tangan ke
debu
Mengusap kedua
tangan ke muka
Mengusap kedua
tangan

Tabel 3.3
Aktivitasku
Guru Mata Pelajaran

E. Hikmah adanya Rukhsah Salat Bagi Musafir

Adanya keringanan salat bagi musafir memiliki beberapa hikmah, di

antaranya:

1. menunjukkan kasih sayang Allah Swt.
Keringanan salat merupakan bukti kasih sayang Allah Swt. kepada
hamba-Nya. Allah tidak ingin musafir kesulitan salat ketika bepergian,
justru Dia memberikan keringanan agar mereka tetap bisa mendekat

kepada-Nya di mana pun berada. Dari sinilah kita bisa merasakan bahwa




Allah benar-benar mencintai hamba-Nya. Jika kamu memahami makna
rukhsah ini dengan hati yang tulus, tentu kamu akan semakin mencintai
Allah.

meningkatkan iman dan ketagwaan

Memahami kasih sayang Allah Swt. dapat meningkatkan iman dan
ketagqwaan musafir kepada Allah Swt.. Mereka akan semakin bersyukur
atas kasih sayang Allah Swt. dan semakin termotivasi untuk menjalankan
ibadah dengan sebaik-baiknya.

meringankan beban musafir

Perjalanan jauh dapat menyebabkan musafir kelelahan. Adanya
keringanan-keringanan ini akan membantu musafir agar tidak terlalu
kelelahan dalam perjalanan.

meningkatkan semangat musafir

Keringanan salat memberikan kemudahan bagi musafir sehingga mereka
tidak merasa terbebani dengan ibadah. Hal ini dapat meningkatkan
semangat mereka untuk melanjutkan perjalanan dan mencapai

tujuannya.

(\C RINGKASAN MATERI

1.

Keringanan-keringanan yang diberikan Allah kepada musafir di antaranya
kebolehan menjamak salat, mengqgasar salat, kebolehan salat di atas
kendaraan, dan kebolehan melaksanakan tayamum sebagai pengganti

wudu

. Salat jamak adalah menggabungkan dua salat fardu menjadi satu waktu

karena beberapa alasan tertentu, seperti perjalanan atau kondisi darurat.
Contohnya, menggabungkan salat Zuhur dan Asar saat bepergian agar

tidak terganggu dalam perjalanan.




. Ada beberapa syarat jamak taqdim, di antaranya: tertib, berniat
menjamak salat saat melaksanakan salat yang pertama, masih dalam
perjalanan.

. Adapun syarat-syarat jamak takhir yaitu: niat jamak takhir yang dilakukan
di waktu salat yang pertama, dan ketika mengerjakan salat yang kedua
masih tetap dalam perjalanan.

. Adapun tata cara salat di atas kendaraan, baik itu pesawat, bus, kereta,
atau kapal laut adalah dengan cara salat seperti biasa jika
memungkinkan. Jika tidak memungkinkan maka boleh salat dengan cara
duduk. Rukuk dan sujud dapat dilakukan dengan menundukkan kepala.

. Hikmah adanya keringanan salat bagi musafir yaitu menunjukkan kasih

sayang Allah Swt., meningkatkan iman dan ketagwaan, meringankan

beban musafir, dan meningkatkan semangat musafir.




OMPETENSI

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1. Salah satu keringanan yang diberikan kepada musafir dalam
menjalankan salat adalah ....
a. meringkas rakaat semua salat fardu lima waktu
b. menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu
c. menunda pelaksanaan salat fardu sampai tiba di tujuan
2. Syarat minimal jarak perjalanan yang memperbolehkan seorang musafir
menjamak dan mengqasar salat adalah ....
a. 70,64 km
b. 80,64 km
c. 90,64 km
3. Jika seseorang bepergian untuk tujuan maksiat, maka ia ....
a. tetap boleh menjamak dan menggasar salat
b. tidak boleh menjamak dan mengqasar salat
c. hanya boleh mengqgasar salat tanpa menjamak
4. Salat jamak adalah ...
a. menggabungkan dua salat dalam satu waktu
b. meringkas jumlah rakaat salat fardu menjadi dua
c. mengganti wudu dengan tayamum sebelum salat
5. Berikut salat yang boleh dijamak yaitu ....
a. Subuh dengan Zuhur
b. Zuhur dengan Asar
c. Asar dengan Magrib
6. Syarat menjamak salat dengan jamak takdim adalah ....
a. mengerjakan salat yang kedua terlebih dahulu

b. menjalankan salat secara tidak berurutan

c. melakukan niat jamak saat salat pertama




10.

11.

12.

13.

Berikut ini yang tidak termasuk penyebab diperbolehkannya salat jamak
adalah ...

a. hujan lebat

b. sakit ringan

c. perjalanan jauh

Jika seseorang berniat tinggal 4 hari atau lebih di tempat tujuan, maka ia

a. masih boleh menjamak dan mengqasar salat

b. tidak boleh menjamak dan menggasar salat

c. hanya boleh menjamak salat

Dalam jamak takhir, salat dilakukan ....

a. pada waktu salat pertama

b. pada waktu salat kedua

c. sesuai keinginan musafir

Salat gqasar adalah salat yang dilakukan dengan cara ....

a. menggabungkan dua salat dalam satu waktu

b. meringkas semua rakaat salat fardu menjadi dua rakaat

c. meringkas salat fardu yang empat rakaat menjadi dua rakaat
Dalil kebolehan melakukan salat qasar terdapat dalam Al-Qur'an, salah
satunya adalah ....

a. QS Al-Maidah ayat 6

b. QS An-Nisa ayat 101

c. QS Al-Bagarah ayat 183

Salat fardu yang boleh diqasar adalah ....

a. semua salat fardu lima waktu

b. salat yang jumlah rakaatnya empat

c. semua salat fardu dan salat sunah

Berikut yang merupakan niat salat Zuhur secara qasar yaitu ....
b, JWS oy 0S5 &35 4B (58 Lo




14.

15.

16.

17.

18.

19.

Salat jamak gasar adalah salat yang dilakukan dengan cara ...

a. menggabungkan dua salat dalam satu waktu dan meringkas jumlah
rakaatnya

b. menggabungkan dua salat dan menambah jumlah rakaatnya

c. mengerjakan salat fardu hanya sekali dalam sehari

Dalam salat jamak qasar takdim, setelah melaksanakan salat yang

pertama, maka ....

a. langsung melakukan salat kedua tanpa salam

b. mengucapkan salam lalu melakukan salat kedua

c. tidak diharuskan langsung melakukan salat kedua

Pernyataan berikut yang benar tentang salat jamak gasar yaitu ....

a. salat Magrib dapat digasar menjadi dua rakaat

b. jamak gasar hanya boleh dilakukan oleh musafir

c. salat Subuh boleh digasar jika dalam perjalanan

Salah satu rukun salat adalah berdiri bagi yang mampu. Namun, bagi

musafir yang berada di kendaraan dan tidak bisa berdiri, ia diperbolehkan

salat dengan cara...

a. menunggu sampai kendaraan berhenti

b. menghadap ke segala arah tanpa aturan

c. duduk dan berisyarat saat perpindahan gerakan

Jika seseorang berada di kendaraan dan tidak menemukan air untuk

berwudu, ia dapat melakukan tayamum dengan menggunakan...

a. debu yang suci di kursi atau jendela kendaraan

b. air minum yang dibawa dalam botol

c. tisu basah atau kain bersih

Dalam tayamum, setelah membaca niat dan menepukkan tangan ke

debu, langkah berikutnya adalah...

a. mengusapkan kedua tangan ke wajah

b. membasuh tangan dengan air minum

c. mengulang niat tayamum tiga kali




20. Salah satu hikmah adanya rukhsah salat bagi musafir adalah...
a. mempercepat perjalanan agar segera tiba di tujuan
b. menunjukkan kasih sayang Allah Swt. kepada hamba-Nya
c. mengurangi jumlah rakaat salat wajib menjadi satu rakaat

ll. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang

tepat!

1. Adika tinggal di Yogyakarta. Pada hari lebaran, ia akan mengunjungi
neneknya di Jakarta dengan naik kereta api. Perjalanan dengan kereta
memakan waktu 6 jam mulai pukul 10.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB.
(Jarak Yogyakarta-Jakarta + 500 km)

a. Apakah Adika mendapatkan keringanan dalam salat fardu? Jelaskan!
b. Terangkan apa saja yang bisa dilakukan Adika agar tidak
meninggalkan salat fardu?

2. Fikri melakukan perjalanan untuk karyawisata. Pada waktu Magrib, ia
ingin menjamak salat Magrib dan Isya.

a. Salat jamak apa yang dilakukan Fikri?

b. Jika Fikri sangat repot dan waktu salat terbatas, keringanan salat apa
yang dapat Fikri gunakan?

Jelaskan bagaimana cara melakukan jamak qasar salat Zuhur dan Asar!

4. Jelaskan perbedaan salat jamak takdim dan salat jamak takhir dengan

mengisi tabel berikut!

No Aspek Jamak Takdim Jamak Takhir

. Waktu pelaksanaan salat

Syarat salat jamak

Tabel 3.4 “Perbedaan salat jamak takdim dan jamak takhir”
5. Rani merasakan banyak kemudahan ketika ingin menunaikan salat saat

bepergian. Apa saja hikmah keringanan salat yang dirasakan oleh Rani?
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MUHASABAH | | S8

Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai!

No. Pernyataan

1

Saya dapat memahami  materi
keringanan salat bagi musafir.

Saya memahami bahwa Islam
memberikan kemudahan dalam ibadah
bagi orang yang bepergian jauh.

Materi yang saya pelajari dapat
membantu saya menjalankan salat
dengan lebih mudah saat dalam
perjalanan jauh.

Saya belajar tata cara salat jamak dan
gasar agar lebih siap saat bepergian.
Saya ingin mempelajari dan
membagikan ilmu ini kepada orang lain
agar lebih banyak yang memahami.
Saya merasakan banyak kemudahan
agama Islam setelah mempelajari

materi ini

Baik

Tabel 3.5 Muhasabah

Cukup

Kurang



Mutiara Hikmah




—— UMATIF AKHIR SEMESTER

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1. Sesuatu yang rutin atau tetap merupakan arti dari kata ....
a. rawatib
b. qabliyah
c. bakdiyah
2. Salat rawatib gabliya adalah salat rawatib yang dikerjakan .... salat fardu.
a. sebelum
b. sesudah
c. pada waktu
3. Tujuan utama melaksanakan salat ... adalah untuk menyempurnakan
salat fardu.
a. jamak
b. qasar
c. rawatib
4. Salat rawatib yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah saw. dan menjadi
kebiasaannya disebut salat rawatib ....
a. muakkid
b. muakkad
c. ghairu muakkad

5. Berdasarkan hadis, amal yang pertama kali dihisab di hari Kiamat yaitu

a. zakat
b. salat
C. puasa
6. Salat rawatib yang termasuk sunah muakkad berjumlah .... rakaat.
a. 8
b. 10
c. 12




10.

11.

12.

13.

Contoh salat rawatib yang termasuk sunah ghairu muakkad adalah ....
a. dua rakaat sebelum Subuh

b. dua rakaat setelah Zuhur

c. empat rakaat sebelum Asar

Salat rawatib lebih utama dikerjakan secara ....

a. munfarid

b. berjamaah

c. besama-sama

Dalam melaksanakan salat sunah rawatib, tidak diperlukan ....

a. niat

b. takbiratul ihram

c. azan dan ikamah

Waktu yang dilarang untuk melaksanakan salat sunah rawatib adalah
setelah ....

a. Zuhur hingga Asar

b. Isya hingga Subuh

c. Asar hingga Magrib

Berdasarkan hadis, orang yang menjaga empat rakaat sebelum Zuhur
dan empat rakaat setelahnya akan ....

a. diberi kelimpahan rezeki

b. dijauhkan dari api neraka

c. dibangunkan rumah di surga

Salat bagi seorang muslim yang sedang sakit hukumnya adalah ....

a. wajib

b. mubah

C. sunnah

Rasulullah saw. bersabda bahwa jika seseorang tidak bisa salat sambil
berdiri, maka ia boleh ...

a. meninggalkan salat

b. menunda salatnya

c. salat sambil duduk



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Sujud dalam salat bagi orang sakit yang duduk dilakukan dengan ...

a. cukup membaca doa sujud tanpa gerakan

b. menundukkan kepala sedikit dan mebaca doa

c. membungkukkan badan lebih rendah dari rukuk

Posisi tubuh ketika salat dengan berbaring menyamping yang benar
adalah ...

a. telentang dengan kepala menghadap kiblat

b. menghadap kiblat dengan tangan kiri di bawah

c. menghadap kiblat dengan tangan kanan di bawah

seseorang yang tidak mampu salat dengan cara tidur menyamping,
diperbolehkan salat dengan cara ....

a. berdiri

b. duduk

c. telentang

Apabila seseorang tidak bisa salat dengan isyarat kepala atau matanya,
maka ia boleh salat dengan isyarat....

a. kaki

b. hati

c. tangan

Dalam salat dengan berbaring telentang, arah kaki yang benar adalah ...
a. ke samping Kiri

b. menghadap kiblat

c. ke samping kanan

Jika seseorang hanya mampu menggerakkan matanya dalam salat,
maka ia dapat salat dengan cara ...

a. menggerakkan kepalanya ke atas dan ke bawah

b. menggunakan tangannya untuk memberi isyarat

c. memejamkan mata saat rukuk dan penuh saat sujud

Salah satu hikmah dari rukhsah salat bagi orang sakit adalah ...

a. agar lebih mudah mengerjakan salat bagi orang sehat

b. menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang tidak mudah

c. menunjukkan kasih sayang Allah Swt. kepada umat Islam



21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Keringanan salat yang didapatkan musafir dengan cara menggabungkan
dua salat fardu dalam satu waktu disebut salat ....

a. qasar

b. jamak

c. sunnah

Meringkas jumlah rakaat salat menjadi dua rakaat disebut salat ....
a. jamak

b. qasar

c. rawatib

Salat jamak dan qasar diperbolehkan bagi musafir dengan tujuan
perjalanan yang ...

a. haram

b. maksiat

c. diperbolehkan

Salat jamak yang dilakukan dengan menggabungkan salat Zuhur dan
Asar pada waktu Zuhur disebut jamak....

a. qasar

b. takhir

c. takdim

Salat yang boleh dijamak adalah ...

a. Subuh dan Zuhur

b. Asar dan Magrib

c. Magrib dan Isya

Niat menjamak salat takhir dilakukan pada ...

a. waktu salat pertama

b. waktu salat kedua

c. setelah selesai salat pertama

Salah satu syarat salat jamak takdim adalah ...

a. berniat di waktu salat pertama

b. memberi jeda antara dua salat

c. mendahulukan salat yang kedua




28.

29.

30.

Jika seseorang menetap lebih dari ... hari di tempat tujuan, maka ia tidak
boleh menjamak dan mengqasar salat.

a. 2

b. 3

c. 4

Ketika bepergian dengan kendaraan umum, kita boleh salat dengan cara

a. duduk di kursi kendaraan

b. berdiri di tengah kendaraan

c. berbaring di kursi kendaraan

Ketika kesulitan menemukan air saat bepergian, maka diperbolehkan ...
untuk menggantikan wudu.

a. mandi

b. istinja’

c. tayamum

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang

tepat!

1. Mengapa salat sunah rawatib itu penting?

2. Tuliskan macam-macam salat sunah rawatib muakkad!
3. Apa saja hikmah keringanan salat bagi orang yang sakit?
4. Jelaskan macam-macam salat jamak!

5. Tuliskan tata cara tayamum dalam kendaraan!
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BAB IV

RAMADAN: BULAN YANG
DINANTIKAN SEMUA MUSLIM

| Pernahkah kamu merasa penasaran kenapa umat Muslim
begitu menantikan Ramadan? Ramadan bukan hanya
tentang menahan lapar, tapi juga melatih kesabaran,
kepedulian, dan memperbanyak ibadah. Ayo, temukan
keutamaan bulan penuh berkah ini!




Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari tentang keutamaan Bulan Ramadan.
Kamu akan belajar mengenai persiapan Rasulullah saw. dalam menyambut
bulan Ramadan, keutamaan bulan Ramadan, serta amalan-amalan yang

dapat kamu lakukan untuk memperoleh keutamaan-keutamaan tersebut.

Tujuan kita mempelajari materi ini adalah untuk menumbuhkan suka cita di
hati dalam menyambut kehadiran bulan Ramadan. Dengan demikian,
semangat beribadah akan meningkat, begitu pula rasa cinta kita kepada
Allah Swt. dan Rasul-Nya.

Melalui pembelajaran ini, diharapkan kamu dapat mengembangkan salah
satu dari delapan profil lulusan (DPL) yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, dengan meneladani semangat
Rasulullah saw. dalam menyambut Ramadan, memperbanyak amal saleh,

serta menumbuhkan rasa syukur dan kebahagiaan dalam beribadah.

KATA KUNCI




PETA KONSEP

Persiapan Rasulullah
saw. menyambut bulan
Ramadan

Ramadan: Bulan Keutamaan bulan

yang dinantikan Ramadan

Amalan yang dapat
dilakukan di bulan
Ramadan

APERSEPSI

Gambar 4.1 Menyambut Ramadan
Sumber: Tim llustrator BTU




Gambar apa yang kalian lihat? Coba ceritakan di depan kelas!

Apa yang kalian ketahui tentang bulan Ramadan?

Tahukah kamu bahwa bulan Ramadan adalah bulan yang sangat dinanti-
nantikan oleh Rasulullah saw.? Kenapa ya Rasulullah saw. selalu

menantikannya? Mari kita bahas bersama.

Memahami fikih lebih dalam

RAMADAN: BULAN YANG DINANTIKAN

A. Persiapan Rasulullah saw. Menyambut Bulan Ramadan

Apa kamu tahu, Rasulullah saw. selalu menantikan datangnya bulan
Ramadan dengan penuh semangat? Hal itu bisa kamu lihat dari sikap dan
perilaku beliau dalam mempersiapkan diri. Beliau benar-benar
mempersiapkan banyak hal untuk menyambut bulan suci ini. Nah, beberapa

persiapan yang beliau lakukan antara lain:

1. memperbanyak puasa di bulan Syakban
Rasulullah saw. memperbanyak puasa di bulan Syakban, yang letaknya
tepat sebelum bulan Ramadan. Beliau sengaja memperbanyak puasa di
bulan ini sebagai bentuk persiapan menyambut datangnya puasa waijib
di bulan Ramadan.

2. menyampaikan kabar gembira kepada umat tentang datangnya bulan
Ramadan dalam khutbahnya
Rasulullah saw. sering menyampaikan kabar gembira tentang datangnya
bulan Ramadan dalam khutbah-khutbahnya menjelang bulan suci
Ramadan. Itu tandanya beliau benar-benar merasa bahagia dan
antusias menyambut Ramadan. Semangat dan rasa syukurnya jelas

terlihat dari apa yang beliau sampaikan kepada para sahabat.




3. meningkatkan sedekah dan kepedulian sosial
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah saw. adalah orang
yang paling dermawan. Tapi yang menarik, saat bulan Ramadan datang,
kedermawanan beliau justru semakin luar biasa. Jadi, di bulan penuh
berkah itu, beliau makin semangat berbagi dan membantu orang lain.

4. memperbanyak qgiyamul lail di malam hari
Ketika tiba bulan Ramadan tiba, Rasulullah saw. memperbanyak salat

malam seperti salat tarawih, salat witir, salat tahajjud, dan lain-lain.

ltulah beberapa hal yang dilakukan Rasulullah saw. untuk
menyambut bulan Ramadan. Mengapa Rasulullah saw. melakukan semua
itu? Apa saja keutamaan bulan Ramadan yang membuat Rasulullah saw.

begitu bahagia menyambutnya? Mari kita simak pembahasan berikut.

B. Keutamaan Bulan Ramadan

Kamu pasti penasaran, kenapa Rasulullah saw. begitu menantikan
datangnya bulan Ramadan? Sebenarnya ada banyak alasan Rasulullah saw.
melakukannya, sebab bulan Ramadan itu penuh dengan keutamaan dan
keistimewaan yang tidak ada di bulan-bulan lainnya. Di antara keutamaan-

keutamaan itu adalah:

1. al-Qur’an diturunkan pada bulan Ramadan
Apa kamu tahu? Al-Qur’an pertama kali diturunkan di bulan Ramadan,
tepatnya saat Rasulullah saw. sedang bertahannuts di Gua Hira.
Peristiwa turunnya wahyu ini dikenal sebagai malam nuzulul Qur’an.
Allah Swt. berfirman:

OI3a1 48 Ul 6T Hlas) 365
Artinya:

‘Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur’an...”(QS. Al-Baqarah: [2: 185])
2. bulan Ramadan adalah bulan diwajibkannya puasa
Di bulan Ramadan ini juga, kamu dan seluruh umat Islam diwajibkan

untuk berpuasa. Tidak ada bulan lain yang punya kewajiban seperti ini.




Oleh karena itu, Ramadan punya keistimewaan tersendiri dibanding
bulan-bulan lain.

adanya malam /lailatul qadar yang lebih utama dari 1000 bulan

Kamu pasti pernah dengar tentang lailatul gadar. Lailatul gadar adalah
malam yang Istimewa bagi umat Islam. Malam /ailatul qadar disebut juga
sebagai malam kemuliaan. Malam ini terjadi di malam ganjil pada akhir
bulan Ramadan. Al-Qur’an secara khusus menyebutkan tentang /ailatul
qadar pada surah al-Qadr.

Allah Swt. berfirman:

).é.:ugﬁ.l\d)iji.;)v\.d\du

Artinya:

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.( QS Al-Qadr: [97:3])
Ada beberapa keutamaan /ailatul qadar yang disebutkan dalam Al-
Qur’an. Keutamaan-keutamaan tersebut antara lain:

a. Al-Qur’an diturunkan di malam /ailatul qadar;

b. malam lailatul gadar lebih baik daripada seribu bulan;

c. pada malam itu, para malaikat turun ke bumi membahwa rahmat; dan
d. malam itu penuh kedamaian hingga terbit fajar.

pada bulan Ramadan, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup dan setan
dibelenggu.

Rasulullah saw. bersabda:

o\
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: "Apabila
datang bulan Ramadan, maka dibukalah pintu-pintu surga, ditutuplah

pintu-pintu neraka, dan setan-setan dibelenggu."(HR Bukhari)

Maksud dari hadis ini yaitu:




a. Allah memberi kamu banyak kesempatan untuk berbuat kebaikan di
bulan Ramadan sehingga lebih mudah masuk surga;
b. puasa membuatmu lebih fokus ke amal saleh dan meninggalkan
maksiat sehingga kamu lebih mudah terhindar dari neraka; dan
c. karena iman kamu meningkat pada bulan Ramadan, godaan setan
pun jadi lemah.
5. Amalan puasa Ramadan menghindarkan umat Islam dari neraka
Rasulullah saw. bersabda:
gle QU Lo il Usly JB 106 e dbl 52) B55b ol H2"
s 33 Gl o & ’gcewwmu \w\wi\s s
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Artinya:

Dari Abu Hirairah ra. Beliau berkata: Rasulullah saw bersabda: "Setiap
amal perbuatan anak Adam adalah untuknya, kecuali puasa.
Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan
membalasnya. Dan puasa itu adalah perisai (dari api neraka)...(HR.
Bukhari dan Muslim)

Jadi, puasa sangat Istimewa ya? Pahalanya langsung dari Allah. Selain

itu, puasa bisa jadi pelindung buat kamu dari siksa api neraka.




AKTIVITASKU

TEKA TEKI SILANG
BULAN RAMRDAN
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I 2 Waktu dimulainya puasa Ramadan } I 1 Ibadah malam yang sering dilakukan I
I I Rasulullah saw. di bulan Ramadan.
3 Keadaan pintu neraka di bulan Ramadan
6 Malam lebih baik dari 1000 bulan 4 Berdiam di masjid saat 10 malam terakhir
Ramadan
7 Bulan yang banyak diisi Rasulullah saw.
dengan puasa sunnah sebelum Ramadan. 5 Sifat Rasulullah saw. yang semakin
meningkat di bulan Ramadan
8 Bulan diturunkannya Al-Qur'an
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Gambar 4.2 Aktivitasku

Sumber: Tim llustrator BTU




C. Amalan yang dapat dilakukan di Bulan Ramadan

Setelah kamu tahu betapa istimewanya bulan Ramadan, tentu

penting untuk mengetahui apa aja yang bisa kamu lakukan untuk menyambut

dan mengisi bulan suci ini dengan amalan yang bermanfaat. Nah, berikut ini

beberapa amalan yang bisa kamu lakukan di bulan Ramadan:

1.

puasa Ramadan

Ibadah paling utama di bulan Ramadan tentunya puasa Ramadan. Saat
puasa, kamu perlu menahan diri dari makan, minum, dan segala yang
membatalkan puasa mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari.
Adapun ketentuan puasa akan dibahas pada bab selanjutnya.

giyamul lail

Qiyamul lail artinya menghidupkan malam bulan Ramadan dengan
berbagai ibadah. Kamu dapat melakukan Qiyamul lail dengan
melaksanakan salat tarawih, salat witir, tadarus al-Qur’an, mempelajari
iimu agama, dan lain-lain. Sebagai pelajar, kamu juga dapat
menghidupkan malam Ramadan dengan banyak belajar.
memperbanyak sedekah

Sedekah di bulan Ramadan pahalanya akan dilipatgandakan oleh Allah
Swt. Oleh karena itu, jangan sia-siakan kesempatan baik ini dengan
memperbanyak bersedekah.

iktikaf

Iktikaf adalah berdiam diri di masjid dengan memperbanyak ibadah.
Kamu bisa melakukan iktikaf sepanjang bulan Ramadan. Meskipun
demikian, waktu iktikaf paling dianjurkan pada 10 hari terakhir bulan

Ramadan. Dengan melakukan iktikaf, kamu bisa lebih mendekatkan diri

kepada Allah Swt. lewat doa, zikir dan salat sunah.




AKTIVITASKU

Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai dan jelaskan alasannya!
No. Pernyataan Benar Salah Alasan
1 Puasa Ramadan dimulai
sejak matahari terbit hingga
terbenam.
2 Qiyamul lail hanya dapat
dilakukan dengan salat
tarawih dan salat witir.
3 Pahala di bulan Ramadan
pahalanya sama seperti
bulan-bulan lainnya.
4  lktikaf sangat dianjurkan
dilakukan pada 10 hari
terakhir Ramadan.
5 Menghidupkan malam
Ramadan hanya boleh
dilakukan dengan salat

malam.

Tabel 4.1 Aktivitasku




(\C RINGKASAN MATERI

1.

Bulan Ramadan adalah bulan yang ditunggu-tunggu oleh Rasulullah
saw. Beliau menyambut kedatangan bulan Ramadan dengan melakukan
beberapa persiapan di antaranya: memperbanyak puasa di Bulan
Syakban, menyampaikan kabar gembira kepada umat tentang
datangnya bulan Ramadan dalam khutbahnya, meningkatkan sedekah
dan kepedulian sosial, memperbanyak giyamul lail di malam hari.
Keutamaan-keutamaan bulan Ramadan yaitu: al-Qur’an diturunkan pada
bulan Ramadan, bulan Ramadan adalah bulan diwajibkannya puasa,
adanya malam lailatul qadar yang lebih utama dari 1000 bulan, pada
bulan Ramadan, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup dan setan
dibelenggu, dan amalan puasa Ramadan menghindarkan umat Islam
dari neraka

Amalan-amalan yang dapat kita laksanakan di bulan Ramadan antara

lain: Puasa Ramadan, giyamul lail, memperbanyak sedekah, dan lktikaf



| | KOMPETENSI

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1. Bulan yang sangat dinantikan kedatangannya oleh Rasulullah saw. yaitu

a. Syawal
b. Syakban
c. Ramadan
2. Ibadah yang dilakukan Rasulullah pada Bulan Syakban untuk persiapan
Ramadan adalah ....
a. zikir
b. salat
C. puasa
3. Bulan Syakban adalah bulan sebelum bulan ....
a. Rajab
b. Syawal
c. Ramadan
4. Rasulullah saw. menyampaikan ... kepada umat tentang datangnya
Ramadan pada khutbahnya.
a. ancaman
b. peringatan
c. kabar gembira
5. Berdasarkan hadis, Rasulullah saw. adalah orang yang paling ...
a. kuat

b. pintar

c. dermawan




6. Perhatikan ayat berikut!

3 2% 0,.£~'5‘1 % - 907%
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Ayat tersebut menunjukkan salah satu keutamaan bulan Ramadan yaitu

a. Al-Qur’an diturunkan pada bulan Ramadan
b. bulan Ramadan adalah bulan diwajibkannya puasa
c. adanya malam lailatul gadar pada bulan Ramadan
7. Ibadah malam yang dilakukan untuk menghidupkan malam bulan
Ramadan disebut ...
a. salat fajar
b. salat dhuha
c. qiyamul lail
8. Salah satu salat malam yang dilakukan di bulan Ramadan adalah ...
a. salat dhuha
b. salat tarawih
c. salatistikharah
9. [Iktikaf berarti ... di masjid dengan memperbanyak ibadah.
a. berjualan
b. berdiam diri
c. berceramah
10. lktikaf sangat dianjurkan pada ... bulan Ramadan.
a. 10 hari awal
b. 10 hari pertengahan
c. 10 hari terakhir

ll. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang
tepat!

1. Apa saja hal yang dapat kamu lakukan untuk meneladani kebahagiaan
Rasulullah saw. menyambut kehadiran bulan Ramadan?




Jelaskan yang kamu ketahui tentang ayat berikut!

Sebutkan keutamaan-keutamaan bulan Ramadan!
Apa saja yang dapat kamu lakukan agar dapat meraih keutamaan-
keutamaan bulan Ramadan?

Sebagai seorang pelajar, apa saja yang dapat kamu lakukan untuk

qgiyamul lail di bulan Ramadan?
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MUHASABAH | | S8

Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai!

Kadang- Tidak

No Aspek yang Dinilai Sering
kadang pernah

1 Saya membiasakan puasa di Bulan
Syakban untuk menyambut bulan

Ramadan.

2 | Saya menyambut Ramadan dengan

rasa gembira dan penuh harap.

3 | Saya menyampaikan kabar gembira
tentang kedatangan Ramadan ke

orang sekitar.

4 | Saya berusaha meningkatkan
sedekah dan kepedulian sosial

menjelang Ramadan.

5 | Saya meningkatkan salat malam
(giyamul lail) untuk menyambut
Ramadan.

Tabel 4.2
Muhasabah

Mutiara Hikmah




BABY

PUASA RAMADAN: CARA MENJADI
LEBIH BAIK DAN PENUH BERKAH

Pernahkah kamu bertanya-tanya kenapa kita puasa selama
Ramadan? Puasa bukan hanya menahan lapar, tapi juga
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ini adalah latihan
spiritual untuk meningkatkan ketakwaan dan kesabaran.

Yuk, pelajari lebih banyak tentang makna puasa ini!

N



Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari tentang puasa Ramadan. Kamu akan
belajar mengenai konsep-konsep seperti pengertian, tujuan, dalil-dalil, rukun,
sunah, hal-hal yang membatalkan, serta hikmah puasa.

Tujuan kita mempelajari materi ini adalah untuk memahami syariat Islam
dengan benar serta menumbuhkan rasa cinta dan empati kepada sesama

manusia melalui pengamalan puasa Ramadan.

Melalui pembelajaran ini, diharapkan kamu dapat mengembangkan salah
satu dari delapan profil lulusan (DPL) yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, dengan menumbuhkan sikap disiplin,
sabar, empati, dan kepedulian sosial sebagai cerminan akhlak mulia yang

lahir dari pelaksanaan ibadah puasa.

KATA KUNCI
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Pengertian Puasa
Ketentuan puasa

(\CINEINEERRMIERE
Ramadan

Gambar 5.1 Puasa Ramadan
Sumber: Tim llustrator BTU




Gambar apa yang kamu lihat? Sampaikan pendapatmu di depan kelas!
Pernahkah kamu mendengar kata puasa? Tentu pernah kan? Apa yang
kamu lakukan saat puasa? lya, betul kamu tidak boleh makan dan minum
pada waktu tertentu.

Kenapa sih umat Islam waijib puasa? Apa tujuannya? Nah, mari kita bahas

pada pembahasan berikut!

Memahami fikih lebih dalam

PUASA RAMADAN

Pengertian Puasa

Apa itu puasa? Kata “puasa” secara bahasa artinya “menahan”.
Menurut istilah syariat Islam, puasa adalah mehanan diri dari makan, minum,
dan segala hal yang membatalkan mulai dari terbitnya fajar hingga

terbenamnya matahari dengan niat karena Allah Swit.

Hukum Puasa
Sebelum mempelajari hukum puasa, mari kita perhatikan dalil

tentang puasa pada QS. Al-Baqarah ayat 183 berikut ini.
Allah Swt. berfirman:

L3 Be fpdll Je caf 1S Al &ile .l 198aT Gl (@1 G
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"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa." (QS. Al-Baqarah: [ 2:183])

Artinya:

Setelah kamu memperhatikan ayat tersebut, apa yang dapat kamu

simpulkan?



Setidaknya ada beberapa poin yang dapat kita pahami, di antaranya:
ibadah puasa hukumnya wajib bagi umat Islam
Karena hukumnya wajib, puasa menjadi ibadah yang berpahala besar
jika kamu laksanakan. Tapi sebaliknya, jika kamu tinggalkan tanpa
alasan yang dibenarkan, maka kamu bisa berdosa.
tujuan ibadah puasa adalah untuk membentuk pribadi muslim yang
bertakwa
Dengan menjalani puasa kamu belajar untuk taat pada perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Nah, melalui latihan ini, kamu bisa jadi pribadi

yang lebih bertakwa.

C. Ketentuan Puasa

1.

Syarat Wajib Puasa
Pada pembahasan sebelumnya, kamu sudah tahu bahwa puasa
Ramadan itu hukumnya waijib. Tapi, apakah itu berlaku untuk semua
orang? Tentu saja tidak. Hanya orang-orang yang memenuhi syarat
tertentu saja yang diwajibkan berpuasa. Yuk, kita bahas satu per satu
syaratnya.
Apa saja syarat wajib puasa? Berikut adalah syarat waijib puasa:
a. beragama Islam
Puasa hanya diwajibkan bagi orang yang memeluk agama Islam.
Kalau kamu seorang muslim dan sengaja meninggalkan puasa, itu
bisa jadi dosa.
b. balig
Puasa hanya diwajibkan jika kamu sudah balig. Balig artinya, kamu
sudah masuk usia dewasa. Tandanya bisa dengan haid untuk
perempuan, mimpi basah untuk laki-laki, atau umurmu sudah 15
tahun kalau belum mengalami keduanya.
Jika kamu belum balig, memang belum wajib puasa. Tapi kamu tetap
dianjurkan untuk mulai latihan puasa sejak usia tujuh tahun, supaya

nanti ketika sudah balig, kamu sudah terbiasa berpuasa sehingga

terhindar dari dosa.




c. berakal sehat
Hanya orang yang berakal sehat yang wajib puasa. Mengapa?
Karena orang yang berakal sehat yang bisa memahami perintah
Allah dan bertanggung jawab atas perbuatannya. Sementara itu,
orang yang tidak berakal sehat tidak memiliki kesadaran dan kendali
diri  sehingga tidak  mampu mempertanggungjawabkan
perbuatannya.

d. kuat untuk berpuasa
Syarat terakhir, kamu harus punya fisik dan mental yang kuat untuk
menjalani puasa. Kalau kamu dalam kondisi sakit atau lemah dan
puasa bisa membahayakan kondisimu, maka kamu tidak diwajibkan
puasa. Tapi, kamu tetap harus menggantinya nanti dengan cara yang

akan kita bahas di bagian selanjutnya.

AKTIVITASKU

Pasangkan pernyataan pada kolom sebelah kiri dengan pasangannya

pada kolom sebelah kanan yang tepat dengan menggunakan garis!

No Pernyataan Jawaban

Arti puasa secara . e Menahan dari hal-hal yang

Bahasa membatalkan dari fajar
hingga magrib

Arti puasa menurut o e Waijib

istilah syariat

Hukum puasa bagi . e Untuk menjadi pribadi

umat Islam yang bertakwa

Tujuan utama dari o e Menahan

ibadah puasa




Pernyataan Jawaban
Orang yang berakal . e Wajib berpuasa karena
sehat mampu memahami
perintah dan bertanggung
jawab atas amal
perbuatannya

Orang yang tidak kuat o e Tidak wajib puasa, tapi

berpuasa perlu latihan puasa

' Anak kecil yang . e |slam, balig, berakal sehat,
belum balig dan kuat berpuasa
Syarat wajib puasa ) e Tidak wajib puasa, tapi

wajib menggantinya
Tabel 5.1 Aktivitasku

2. Syarat Sah Puasa
Sebelum berpuasa, ada beberapa hal yang harus kamu penuhi

agar puasamu menjadi sah. Syarat-syarat ini disebut syarat sah puasa.
Jadi, apa aja sih syaratnya? Syarat sah puasa antara lain:
a. lIslam;
b. suci dari haid dan nifas;
c. berakal sehat; dan
d. Berpuasa di waktu yang diperbolehkan.
Kamu perlu tahu, ada waktu-waktu tertentu yang dilarang untuk
berpuasa. Jika kamu tetap berpuasa di waktu-waktu ini, puasamu jadi
tidak sah dan tidak berpahala. Adapun waktu-waktu yang dilarang
untuk berpuasa yaitu pada:
1) pada hari raya idul fitri tanggal 1 Syawal;
2) pada hari raya iduladha tanggal 10 Zulhijjah; dan
3) pada hari tasyrik tanggal 11-13 Zulhijjah.




3. Rukun Puasa
Dalam menjalankan puasa, ada hal-hal yang harus kamu kerjakan
agar puasamu menjadi sah. Hal-hal tersebut dinamakan rukun puasa.

Apa saja rukun puasa itu?

Rukun puasa ada dua, yaitu:
a. niat berpuasa pada malam hari
Rukun puasa yang pertama adalah niat. Niat ini cukup kamu baca
dalam hati. Adapun jika kamu melafazkan niat secara lisan,
hukumnya sunah. Niat puasa Ramadan harus kamu lakukan pada
malam hari mulai masuk waktu Magrib sampai sebelum masuk waktu
Subuh. Karena niat adalah rukun puasa, maka puasamu tidak sah
jika tidak berniat.
Lafaz niat puasa yaitu:
JUS ol 2201 005 0L%5 48 (258 o315 98 30 E555
Artinya:
Aku berniat berpuasa esok hari untuk menunaikan kewajiban di bulan
Ramadan tahun ini karena Allah Ta’ala
b. menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa mulai dari
tebitnya fajar sampai terbenamnya matahari.
Rukun puasa yang kedua adalah menahan diri dari segala hal yang
membatalkan puasa mulai dari tebitnya fajar sampai terbenamnya
matahari. Pada sub bab selanjutnya, kita bahas lebih rinci soal apa

saja yang bisa membatalkan puasa.

4. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa
Ada beberapa hal yang membatalkan puasa, di antaranya:
a. makan dan minum secara sengaja
Jika kamu makan dan minum secara sengaja saat kamu berpuasa,
maka puasamu batal. Berbeda jika kamu makan dan minum karena

lupa, maka puasamu tidak batal.




b. muntah dengan sengaja
Jika kamu sakit sehingga muntah ketika berpuasa, maka puasamu
tidak batal. Namun jika kamu muntah dengan sengaja, maka
puasamu batal dan kamu wajib menggantinya di lain hari.

c. haid dan nifas

Jika seorang perempuan mengalami haid atau nifas maka puasanya

batal dan ia harus mengganti puasa yang ia tinggalkan di hari lain.
d. gila atau hilang akal

Jika seseorang kehilangan akal, misalnya karena sakit jiwa, maka

puasanya batal. Karena salah satu syarat sah puasa adalah berakal

sehat.

Nah, ltulah beberapa hal yang dapat membatalkan puasa. Jika

kamu membatalkan puasa secara sengaja, kamu berdosa dan tetap
wajib menggantinya. Tapi ada juga orang-orang yang punya alasan

tertentu sehingga mereka boleh tidak puasa. Siapa saja mereka? Hal ini

akan kita bahas di pembahasan selanjutnya.




AKTIVITASKU

Isilah teka teki silang berikut dengan jawaban yang tepat!

PUASA RAMADAN

Y o

Salah satu rukun puasa yang

1. Agar puasa menjadi sah, seorang
dapat dilakukan dalam hati

wanita harus suci dari haid dan

Yang membatalkan puasa

2. Hariraya yang tidak boleh 3.
berpuasa padanya perempuan adalah keluarnya
darah
4.  Waktu niat puasa Ramadan
dilakukan g. Waktu dimulainya puasa yaitu
saat terbit

6. Halyang membatalkan puasa jika
dilakukan secara sengaja

Gambar 5.2 Teka Teki Silang Puasa Ramadan
Sumber: Tim llustrator BTU




5. Orang yang Boleh Meninggalkan Puasa
Kamu perlu tahu, meskipun puasa Ramadan itu wajib, ternyata ada
beberapa orang yang dibolehkan oleh Allah untuk tidak berpuasa karena
adanya uzur. Meskipun demikian, mereka tetap harus menggantinya.
Siapa saja orang-orang itu?
Orang-orang yang boleh meninggalkan puasa antara lain:
a. orang sakit
Jika kamu sedang sakit dan kondisimu membuatmu tidak kuat
berpuasa, kamu boleh tidak berpuasa. Tapi kalau sakitnya ringan dan
tidak menghalangi untuk berpuasa, maka kamu tetap wajib
berpuasa.
b. musafir
Jika kamu sedang dalam perjalanan jauh, kamu boleh tidak
berpuasa. Keringanan ini adalah bentuk kasih sayang Allah kepada
hamba-Nya yang sedang menghadapi kesulitan.
c. ibu hamil dan menyusui
Jika ada ibu yang sedang hamil atau menyusui, maka ia boleh tidak
berpuasa untuk menjaga kesehatan dirinya dan anaknya.
d. orang tua yang sudah tidak kuat berpuasa
Orang tua tetap diwajibkan untuk berpuasa jika masih mampu,
berbeda jika badannya sudah lemah sehingga tidak kuat berpuasa,
maka ia boleh tidak berpuasa.
Keempatnya boleh meninggalkan puasa dan tidak berdosa
karenanya. Namun, mereka harus mengganti puasa yang mereka

tinggalkan.

6. Tata Cara Mengganti Puasa
Pada pembahasan di awal, kita telah membahas tentang orang
yang sengaja meninggalkan puasa tanpa uzur serta orang-orang yang
meninggalkan puasa karena uzur. Keduanya tetap harus mengganti
puasa yang ditinggalkan. Adapun cara mengganti puasa yang
ditinggalkan dapat kita lihat dalam tabel berikut:




[\ [o)

Alasan
meninggalkan

puasa
Meninggalkan
puasa/
membatalkan
puasa dengan
sengaja tanpa

adanya uzur

Sakit yang masih
bisa diharapkan
kesembuhannya
Sakit parah yang
tidak dapat
diharapkan

kesembuhannya

Ibu hamil dan
menyusui yang
sebenarnya kuat
berpuasa namun
kondisi janin/

bayinya tidak kuat

Cara Mengganti

Mengganti puasa

di lain hari (qada)

Mengganti puasa
di lain hari (qada)

Membayar fidyah

e Qada
puasa di
lain hari

e Membayar
fidyah

Keterangan

Qada puasa dapat
dilakukan di hari lain di
luar bulan Ramadan.
Meskipun sudah
menggadha puasa,
harus tetap bertaubat
dan berharap semoga
Allah Swt.
mengampuni dosa
karena telah
meninggalkan puasa
dengan sengaja

Qada puasa dilakukan
setelah sembuh dari
sakit

Membayar fidyah
dilakukan dengan
memberi makan orang
miskin sebanyak satu
mud (sekitar 0,6 kg)
beras untuk setiap hari
puasa yang
ditinggalkan

Untuk ibu hamil dan
menyusui yang
sebenarnya mampu
berpuasa namun
mengkhawatirkan

kondisi janin/ bayinya,




Alasan

No meninggalkan Cara Mengganti

puasa

Keterangan

jika ibunya
berpuasa
5 Ibu hamil dan Qada puasa di
menyusui yang lain hari
tidak mampu

berpuasa karena

kondisi fisiknya

Orang tua renta Membayar fidyah
yang sudah tidak

mampu berpuasa

mengganti puasa
dengan dua cara yaitu
gada dan membayar
fidyah. Qada puasa
dapat dilakukan saat
kondisi janin/ bayinya
sudah cukup kuat jika
ibunya berpuasa
Untuk ibu hamil dan
menyusui yang
memang tidak mampu
berpuasa karena
fisiknya tidak kuat,
maka hanya perlu
mengganti puasa yang
ia tinggalkan di lain
hari tanpa perlu
membayar fidyah
Orang tua renta yang
sudah tidak mampu
berpuasa tentunya
sudah tidak mampu
jika diminta
menggadha puasa di
lain hari. Oleh
karenanya, ia hanya
perlu mengganti puasa
dengan membayar

fidyah saja.



Alasan

No meninggalkan Cara Mengganti Keterangan
puasa
7 Orang yang Qada puasa di Musafir diperbolehkan
bepergian jauh lain hari untuk meninggalkan
(Musafir) puasa namun harus

menggantinya di lain
hari

Tabel 5.2 Tata Cara Mengganti Puasa yang Ditinggalkan

AKTIVITASKU

Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai dan jelaskan alasannya!

No.

Pernyataan Benar Salah Alasan
Orang yang sedang sakit
diperbolehkan meninggalkan
puasa dan tidak berdosa
karenanya.
Musafir yang bepergian jauh
tetap wajib berpuasa.
Ibu hamil dan menyusui yang
tidak mampu berpuasa cukup
mengganti puasanya di lain hari
tanpa membayar fidyah.
Orang tua renta yang tidak kuat
lagi berpuasa hanya perlu
membayar zakat untuk

mengganti puasa.




Pernyataan Benar Salah Alasan
Orang yang meninggalkan
puasa tanpa alasan harus
mengganti puasa dan bertaubat
kepada Allah Swt.
Sakit ringan membolehkan
seseorang tidak berpuasa.

Membayar fidyah dilakukan
dengan memberi makan orang
miskin sebanyak satu mud
untuk tiap hari puasa yang
ditinggalkan.

Ibu hamil yang
mengkhawatirkan janin tapi
kuat berpuasa cukup
mengganti dengan membayar
fidyah tanpa perlu gada.

Qada puasa hanya dilakukan di
luar bulan Ramadan.

Orang sakit yang masih ada
harapan sembuh harus

mengganti puasanya setelah

RN
o

sembuh.

Tabel 5.3 Aktivitasku




7. Sunah-Sunah Puasa
Sunah puasa adalah hal-hal yang dapat kita lakukan untuk
menyempurnakan pahala ibadah puasa kita. Sunah-sunah ini meskipun
tidak wajib, namun sayang bila ditinggalkan karena banyak
keutamaannya. Adapun sunah puasa di antaranya:
a. makan sahur

Rasulullah saw. bersabda:

B Jo i Yooy JB 106 s Al (92 gigu o wﬁ u;
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Artinya:

Dari Anas Bin Malik ra, beliau berkata: Rasulullah saw bersabda:
"Bersahurlah kalian, karena dalam sahur itu terdapat keberkahan."
(HR. Bukhari dan Muslim)

Ini berarti, dengan melakukan makan sahur, kita bisa mendapatkan
keberkahan. Adapun waktu sahur dimulai dari pertengahan malam
dan disunahkan mengakhirkan sahur hingga waktu imsak tiba. Saat
azan Subuh sudah berkumandang, puasa kita akan batal jika masih
makan sahur.

Hal yang paling utama dalam makan sahur adalah dengan mengikuti
apa yang dicontohkan Rasulullah saw. Dalam sebuah riwayat

disebutkan:
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Artinya:

Dari Zaid bin Tsabit radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:"Kami pernah
bersahur bersama Nabi saw., kemudian beliau berdiri untuk salat.”
Aku (perawi) bertanya: “Berapa lama jarak antara azan dan sahur?”
la menjawab: “Sekitar (waktu membaca) lima puluh ayat.”

(HR. Bukhari dan Muslim)




Jadi, Rasulullah mengakhirkan waktu sahur sampai tersisa sekira-
kira waktu yang cukup untuk membaca 50 ayat sebelum azan Subuh.
. bersegera berbuka puasa

Begitu matahari tenggelam dan azan Magrib berkumandang, kamu
dianjurkan untuk langsung berbuka. Jangan menunda-nunda.

. berbuka puasa dengan kurma

Jika ada kurma, makanlah kurma dulu saat berbuka. Jika tidak ada,
awalilah buka puasa dengan minum air putih. ltu cara yang diajarkan
Rasulullah saw.

. memperbanyak bersedekah di bulan ramadan

Bulan Ramadan adalah waktu yang tepat untuk banyak bersedekah.
Kamu bisa bersedekah mulai dari hal yang sederhana, misalnya
berbagi makanan untuk berbuka.

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Zaid Bin Khalid Al-dJuhani ra, dari Nabi saw. beliau bersabda:
"Barang siapa memberi makan orang yang berpuasa untuk berbuka,
maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, tanpa
mengurangi pahala orang yang berpuasa sedikit pun.” (HR. Tirmidzi
dan Ibnu Majah)

. memperbanyak tadarus Al-Qur’an, zikir dan berbuat baik

Gunakan kesempatan di bulan Ramadan untuk memperbanyak
tadarus, zikir dan berbuat baik karena pada bulan ini pahala
dilipatgandakan.

melakukan iktikaf khususnya sepuluh hari terakhir Ramadan

Pada bulan Ramadan, sempatkanlah melakukan Iktikaf (berdiam diri
di masjid untuk beribadah) selama sebulan penuh. Jika tidak bisa
sebulan penuh, setidaknya berusahalah iktikaf pada sepuluh hari
terakhir Ramadan. Pada waktu itu, iktikaf lebih dianjurkan lagi.




8. Kemakruhan Puasa
Jika pada pembahasan sebelumnya, kita mempelajari tentang
sunah-sunah puasa yang dapat menambah kesempurnaan puasa, pada
sub bab ini kita akan membahas tentang hal-hal yang sebaiknya dihindari
saat puasa. Hal-hal tersebut disebut sebagai kemakruhan puasa. Hal
yang makruh meskipun tidak berdosa jika dilakukan, namun sebaiknya
kamu hindari karena dapat mengurangi pahala dan kesempurnaan
puasamu.
Adapun kemakruhan puasa di antaranya:
a. berlebihan saat berkumur ketika wudu
Jika kamu berkumur saat wudu, jangan terlalu kuat, karena
dikhawatirkan air bisa masuk ke tenggorokan dan membatalkan
puasamu.
b. mencicipi makanan tanpa ada kebutuhan
Ketika kamu memasak kemudian mencicipinya dan membuangnya
tanpa ditelan, hal itu tidaklah dimakruhkan. Namun jika kamu
mencicipi karena iseng atau tanpa kebutuhan, itu sebaiknya
dihindari..
c. berlebihan dalam menyikat gigi
Berlebihan dalam menyikat gigi pada siang hari bulan Ramadan
hukumnya makruh karena dikhawatirkan dapat membatalkan puasa.
d. tidur terus menerus sepanjang hari
Tidur saat puasa bisa jadi ibadah, tapi jika kamu tidur terus seharian
dan tidak melakukan amalan apa-apa, itu dimakruhkan karena kamu
kehilangan banyak kesempatan untuk melakukan amal kebaikan
seperti tadarus, salat sunah atau perbuatan baik lain.
e. marah-marah dan berkata yang tidak baik
Saat berpuasa, jagalah lisanmu dari kata-kata yang tidak baik.
Marah-marah dan berkata yang tidak baik hukumnya makruh tahrim,
yaitu kemakruhan yang dekat ke keharaman karena merusak pahala

puasa.




D. Keutamaan Puasa Ramadan

Puasa Ramadan memiliki banyak keutamaan. Keutamaan puasa

Ramadan yaitu:

1. menghapus dosa-dosa yang telah lalu

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw. beliau bersabda: Barang siapa
berpuasa di bulan Ramadan dengan iman dan mengharap pahala, maka
akan diampuni dosa-dosa yang telah lalu. (HR. Bukhari dan Muslim)

2. puasa adalah perisai dari api neraka

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Puasa
adalah perisai (dari api neraka) selama tidak merusaknya."
(HR. Nasa’i, Ibnu Majah, dan Ahmad)

Maksudnya, Selama kamu menjaga puasamu dari hal-hal buruk, puasa
bisa menjadi pelindungmu dari api neraka.
3. doa orang yang sedang berpuasa tidak akan ditolak oleh Allah Swit.

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Ada tiga
golongan yang doanya tidak akan ditolak: orang yang berpuasa hingga
ia berbuka, pemimpin yang adil,dan doa orang yang dizalimi, ... (HR.
Tirmidzi)

Pada hadis tersebut, disebutkan bahwa salah satu doa yang tidak akan
ditolak oleh Allah Swt. adalah doa orang yang sedang berpuasa. Oleh
karena itu, hendaknya kita berpuasa dengan sungguh-sungguh dan
memperbanyak berdoa untuk kebaikan dunia dan akhirat ketika

berpuasa.

Dengan mengetahui keutamaan-keutamaan puasa Ramadan tersebut,

kamu dapat merasakan nikmatnya ketaatan dan indahnya kedekatan dengan

Allah. Dari situlah kamu semakin yakin bahwa semakin taat berpuasa,

semakin besar pula cintamu kepada Allah Swit.

\C RINGKASAN MATERI

1.

Kata “puasa” secara bahasa artinya “menahan”. Menurut istilah syariat
Islam, puasa adalah mehanan diri dari makan, minum, dan segala hal
yang membatalkan mulai dari terbitnya fajar hingga terbenamnya
matahari dengan niat karena Allah Swit..

Puasa Ramadan hukumnya wajib dan tujuan ibadah puasa adalah untuk
membentuk pribadi muslim yang bertakwa.

Syarat wajib puasa ada empat, yaitu: beragama Islam, balig, berakal
sehat dan kuat untuk berpuasa.

Syarat sah puasa ada empat, yaitu: Islam, suci dari haid dan nifas,
berakal sehat, dan berpuasa di waktu yang diperbolehkan.

Rukun puasa ada dua, yaitu: niat di malam hari dan menahan diri dari

segala yang membatalkan puasa mulai dari terbitnya fajar hingga

terbenamnya matahari.




10.

Ada beberapa hal yang membatalkan puasa, di antaranya: makan dan
minum secara sengaja, muntah dengan sengaja, haid dan nifas, dan gila
atau hilang akal.

Ada beberapa orang yang diperbolehkan meninggalkan puasa, di
antaranya: orang sakit, musafir, ibu hamil dan menyusui, dan orang tua
yang sudah tidak kuat berpuasa.

Sunah puasa di antaranya: makan sahur, bersegera berbuka puasa,
berbuka puasa dengan kurma, memperbanyak bersedekah di bulan
Ramadan, memperbanyak tadarus Al-Qur’an, zikir dan berbuat baik, dan
melakukan Iktikaf khususnya sepuluh hari terakhir Ramadan.
Kemakruhan puasa di antaranya: berlebihan saat berkumur ketika wudu,
mencicipi makanan tanpa ada kebutuhan, berlebihan dalam menyikat
gigi, tidur terus menerus sepanjang hari, marah-marah dan berkata yang
tidak baik.

Keutamaan puasa Ramadan yaitu: menghapus dosa-dosa yang telah

lalu, puasa adalah perisai dari api neraka, doa orang yang sedang

berpuasa tidak akan ditolak oleh Allah Swt..



‘ | KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1.

Kata “puasa” secara bahasa berarti ....

a. lapar

b. menahan

c. beribadah

Puasa secara istilah adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan
puasa mulai dari ... sampai ....

a. terbit fajar — terbit matahari

b. terbit fajar — terbenam matahari

c. terbit matahari — terbenam matahari

Hukum puasa Ramadan bagi umat Islam adalah ....
a. wajib

b. sunnah

c. makruh

Tujuan utama dari puasa berdasarkan QS Al-Bagarah ayat 183 adalah
untuk membentuk pribadi yang ....

a. kuat

b. sabar

c. bertakwa

Perhatikan pernyataan berikut!

1) Islam

2) Balig

3) Berakal sehat

4) Suci dari haid dan nifas

5) Mampu berpuasa

6) Puasa di waktu yang diperbolehkan



10.

11.

Puasa Ramadan diwajibkan kepada orang-orang yang memenuhi syarat
nomor ...

a. 1,2,3dan4

b. 1,3,4dan6

c. 1,2,3dan5

Puasa yang dilakukan oleh wanita haid hukumnya ....

a. tidak sah dan berdosa

b. sah meskipun berdosa

c. tetap sah meski berdosa

Hal-hal yang apabila tidak dilakukan akan membuat puasa kita tidak sah
disebut ....

a. rukun puasa

b. sunah puasa

c. makruh puasa

Rukun puasa yang paling utama adalah ....

a. makan sahur

b. niat di malam hari

c. bersegera berbuka

Orang yang batal puasanya karena sakit yang masih dapat diharapkan
kesembuhannya harus mengganti puasa yang ditinggalkan dengan ....
a. membayar fidyah

b. qgada di lain hari

c. memperbanyak sedekah

Salah satu hal yang membatalkan puasa adalah ....

a. tidur seharian

b. makan tanpa sengaja

c. muntah dengan sengaja

Orang yang sudah lanjut usia dan tidak kuat lagi berpuasa diperbolehkan
untuk mengganti puasa dengan cara ....

a. membayar fidyah

b. gada di lain hari

c. mengganti di akhir Ramadan




12.

13.

14.

15.

16.

17.

Hari yang diharamkan untuk berpuasa adalah tanggal ....

a. 1 Syawal

b. 1 Zulhijjah

c. 11 —13 Syawal

Santi mengeluarkan darah haid jam 17.00 WIB. Maka yang harus ia
lakukan adalah ....

a. tetap puasa karena sudah hampir buka

b. mengganti puasanya dengan membayar fidyah

c. mengganti puasanya dengan gada di lain hari

Makan sahur termasuk amalan yang ... saat puasa.

a. wajib

b. sunnah

c. makruh

Berlebihan dalam berkumur saat puasa hukumnya adalah ....

a. mubah

b. haram

c. makruh

Memberi makan orang yang berbuka puasa mendapat pahala seperti
orang yang ....

a. berpuasa

b. berperang

c. berdagang

Seorang ibu hamil kuat berpuasa, namun ia mengkhawatirkan janinnya
kekurangan nutrisi apabila ia berpuasa. Oleh karenanya, ia tidak
berpuasa pada bulan Ramadan. Hal yang harus ia lakukan untuk
mengganti puasa yang ia tinggalkan adalah ....

a. membayar fidyah saja setiap hari satu mud

b. mengganti puasa saat anaknya sudah lahir

c. qada puasa di hari lain dan membayar fidyah




18.

19.

20.

Perhatikan hadis berikut!
cw.) BY) (-v...\.a.: s 4]J£$ Glad>lg bbwl OlL&nr) (aL,o BV

Hadis tersebut menjelaskan salah satu keutamaan puasa Ramadan,

yaitu ....

a. puasa adalah perisai dari api neraka

b. menghapus dosa-dosa yang telah lalu

c. doa orangnya tidak akan ditolak oleh Allah Swt.

Perhatikan pernyataan berikut!

1) Orang yang sedang sakit boleh meninggalkan puasa tanpa
menggantinya.

2) Ibu hamil tetap harus mengganti puasa jika ia meninggalkannya.

3) Seorang wanita haid perlu mengganti puasa dengan gadha di lain

hari.
Pernyataan yang benar yaitu nomor ....

a. 1dan2
b. 1dan 3
c. 2dan3
Perhatikan hadis berikut!

l.é.éj.?u‘dl,o"” ozl

Hal yang harus kita lakukan agar puasa kita dapat menjadi perisai dari
api neraka sebagaimana hadis di atas adalah menghindari ....
a. perbuatan buruk

b. tidur di siang hari

c. hal yang tidak disukai




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang

tepat!

1.

Santi anak perempuan berusia 10 tahun yang belum mengalami haid.
Wajibkah dia berpuasa? Apa yang harus ia lakukan saat bulan Ramadan
tiba? Jelaskan jawabanmu!

Seorang anak sakit pada bulan Ramadan sehingga ia tidak berpuasa
selama dua hari. la berpuasa tanggal 11 Zulhijjah untuk mengganti puasa
yang ia tinggalkan. Sahkah puasa yang ia lakukan? Jelaskan
jawabanmu!

Rino lupa tidak membaca niat puasa Ramadan saat malam hari. la
membaca niat sebelum salat Zuhur. Sahkah puasanya? Jelaskan!
Sebutkan amalan-amalan yang dapat menyempurnakan pahala puasa
Ramadan?

Sebutkan hal-hal yang sebaiknya dihindari ketika kamu sedang

menunaikan ibadah puasa!
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Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai!

1

10

11

12

No.

Materi
Saya dapat memahami pengertian puasa
secara bahasa dan istilah syariat.

Saya mengetahui hukum puasa Ramadan
dan dalilnya.

Saya memahami tujuan dari ibadah puasa.

Saya mengetahui dan memahami syarat
wajib puasa.

Saya mengetahui syarat sah puasa dan
waktu yang dilarang berpuasa.

Saya mengetahui dan melaksanakan rukun
puasa.

Saya memahami hal-hal yang membatalkan
puasa.

Saya mengetahui siapa saja yang boleh
tidak berpuasa.

Saya mengetahui cara mengganti puasa
yang ditinggalkan.

Saya mengetahui sunah-sunah puasa dan
mengamalkannya.

Saya mengetahui dan menghindari hal-hal
yang makruh dalam puasa.

Memahami keutamaan dan keistimewaan

puasa Ramadan.

Tabel 5.4 Muhasabah

Baik

Cukup Kurang




Mutiara Hikmah




BAB VI

MENGENAL SALAT TARAWIH DAN
SALAT WITIR DI BULAN RAMADAN

Pernahkah kamu mendengar salat Tarawih dan Witir di 2
Ramadan? Salat Tarawih adalah salat sunnah yang
dikerjakan setelah Isya, dan Witir adalah salat penutup
_%_ - malam dengan rakaat ganjil. Keduanya sangat dianjurkan
untuk mendekatkan diri kepada Allah selama Ramadan.




Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari tentang salat tarawih dan salat witir. Kamu
akan belajar tentang pengertian, hukum, waktu pelaksanaan, jumlah rakaat, tata
cara, serta keutamaan dari kedua salat sunah ini yang sangat dianjurkan di bulan
Ramadan.

Tujuan kita mempelajari materi ini adalah agar kamu dapat memahami sunnah
Rasulullah saw. dalam menghidupkan malam-malam Ramadan, serta
menumbuhkan semangat beribadah dan rasa khusyuk dalam mendekatkan diri
kepada Allah Swt. melalui salat tarawih dan witir.

Melalui pembelajaran ini, diharapkan kamu dapat mengembangkan profil lulusan
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
dengan meneladani ketekunan dan keistigamahan Rasulullah saw. dalam
beribadah di bulan Ramadan, serta menumbuhkan kebiasaan beribadah dengan

penuh keikhlasan dan kedekatan kepada Allah Swt.

KATA KUNCI




PETA KONSEP

Salat Tarawih dan
Salat Witir

| APERSEPSI

Perhatikan gambar berikut!

Gambar 6.1 Salat Malam
Sumber: Tim llustrator BTU




Teman-teman, gambar apa yang kalian lihat?

Jika kegiatan pada gambar dilakukan di bulan Ramadan, kira-kira salat apa
saja yang mungkin dilakukan orang pada gambar?

Jika pada bab sebelumnya kita telah mempelajari tentang puasa Ramadan,
pada bab ini kita akan mempelajari tentang salat-salat malam di bulan
Ramadan. Apa kalian tahu salat sunah apa saja yang biasa dilakukan di
malam bulan Ramadan? lya betul sekali, salat sunah yang biasa dilakukan
di bulan Ramadan adalah salat tarawih dan salat witir. Apa itu salat tarawih
dan witir serta bagaimana tata caranya? Mari kita Simak pembahasan
berikut!

Memahami fikih lebih dalam

SALAT TARAWIH DAN SALAT WITIR
A. Salat Tarawih

1. Pengertian Salat Tarawih
Apakah kamu tahu apa itu salat tarawih? Kata tarawih berasal dari

bahasa Arab "2\5-5 " yang artinya beristirahat karena pelaksanaan salat

tarawih diselingi istirahat setiap beberapa rakaat. Secara istilah, salat
tarawih adalah salat yang secara khusus dilakukan di malam hari bulan
Ramadan, setelah salat Isya, dengan jumlah rakaat tertentu dan diselingi

istirahat setiap beberapa rakaat.

2. Hukum Salat Tarawih
Hukum salat tarawih itu sunah muakkadah, artinya sangat

dianjurkan untuk kamu kerjakan. Salat ini dulu menjadi kebiasaan
Rasulullah saw., jadi kalau kamu melakukannya, kamu mengikuti apa

yang beliau contohkan.




3. Waktu Pelaksanaan Salat Tarawih
Waktu pelaksanaan salat tarawih itu dimulai setelah kamu salat

Isya dan berlangsung sampai menjelang masuk waktu salat Subuh. Jadi,
kamu bisa mengerjakannya setelah Isya, baik langsung setelah salat

atau di tengah malam, selama masih dalam rentang waktu itu.

4. Jumlah Rakaat Salat Tarawih
Jumlah rakaat salat tarawih itu bervariasi, tapi umumnya kamu

akan menemukan orang mengerjakannya 8 rakaat atau 20 rakaat.
Keduanya dibolehkan, karena Rasulullah saw. sendiri tidak membatasi
jumlah rakaat secara ketat. Jadi, kamu bisa memilih sesuai
keyakinanmu, yang penting dikerjakan dengan khusyuk dan penuh

keikhlasan.

5. Tata Cara Salat Tarawih
Tata cara salat tarawih sama dengan salat sunah biasanya. Adapun

kamu dapat melaksanakan salat tarawih dengan cara sebagai berikut:
a. membaca niat
Niat salat tarawih dapat kamu ucapkan dalam hati saja atau kamu

ucapkan secara lisan. Adapun bacaan niat salat tarawih yaitu:
Ty wd # %
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Artinya:
"Aku niat salat sunah Tarawih dua rakaat karena Allah Ta‘ala."”

b. takbiratul ihram
Setelah membaca niat, kamu dapat melanjutkan salat dengan
takbiratul ihram yaitu mengangkat kedua tangan seraya membaca
takbir

c. membaca doa iftitah
Doa iftitah adalah doa yang dibaca setelah takbiratul ihram dan

sebelum membaca surah Al-Fatihah. Hukum membaca doa iftitah

adalah sunah.




. membaca al-Fatihah dan surah-surah pendek

Membaca al-Fatihah merupakan rukun salat. Jika kamu tidak
membacanya, maka salatmu tidak sah. Adapun membaca surah
pendek hukumnya sunah.

. ruku’

Setelah membaca surah pendek, rukuklah dengan menurunkan
badan hingga punggung sejajar dengan kepala, membentuk garis
lurus dan rata. Letakkan tanganmu di lutut, dengan jari-jari
direnggangkan dan menggenggam lutut ringan.

i'tidal

Setelah rukuk, bangkitlah berdiri untuk melakukan i’tidal.

. sujud pertama

Setelah I'tidal, bersujudlah dengan cara turun meletakkan lutut
terlebih dahulu, kemudian tangan, hidung, dan kening menyentuh
lantai. Pastikan tujuh anggota sujud menempel di lantai.

. duduk di antara dua sujud

Setelah sujud pertama, duduklah dengan cara duduk iftirasy.

sujud kedua

Lakukan sujud kedua sebagaimana kamu melakukan sujud pertama.
bangkit untuk melaksanakan rakaat kedua mulai dari berdiri,
membaca al-Fatihah sampai sujud kedua

. duduk tasyahud akhir

Duduk tasyahud akhir dilakukan dengan cara duduk tawaruk yaitu
duduk dengan posisi kaki kiri diselipkan di bawah kaki kanan, kaki
kanan ditegakkan, dan ujung jari kaki kanan menghadap kiblat.
membaca tasyahud

Setelah sujud kedua, bacalah tasyahud sebagaimana tasyahud yang
kamu baca saat salat fardu.

. membaca salawat

Setelah membaca tasyahud, bacalah salawat kepada Nabi
Muhammad saw. dan Nabi Ibrahim as. seperti biasanya.




n. Salam
Lakukan salam dengan menengok ke arah kanan kemudian ke arah
Kiri.
6. Keutamaan Salat Tarawih
Tahukah kamu apa saja keutamaan salat tarawih? Ada banyak
keutamaan salat tarawih yang dapat kamu raih jika kamu merutinkan
salat tarawih di bulan Ramadan, di antaranya:
a. diampuninya dosa-dosa yang telah lalu

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw. berikut:
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Artinya:
Sesungguhnya Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw bersabda:
"Barang siapa yang melakukan salat malam di bulan Ramadan
karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.”" (HR Bukhari)
Hadis ini menegaskan bahwa jika kamu salat malam di Bulan
Ramadan dengan ikhlas karena Allah, maka dosa-dosamu yang telah
lalu akan diampuni olehNya.

b. diberi pahala seperti salat semalam suntuk

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Dari Abu Zar ra, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
"Sesungguhnya barang siapa salat bersama imam sampai selesai,
maka dicatat untuknya pahala seperti salat semalam suntuk." (HR.
Tirmizi)




Berilah

1

No.

Berdasar hadis tersebut, jika kamu salat tarawih berjamaah bersama
imam sampai selesai, maka kamu akan mendapat pahala seolah
kamu salat semalam suntuk tanpa henti. Wah, banyak sekali
pahalanya ya!

menumbuhkan rasa cinta kepada Allah Swit.

Salat tarawih bukan hanya sekadar ibadah tambahan di bulan
Ramadan, tetapi juga waktu indah untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt. Semakin sering kamu melaksanakannya dengan ikhlas,
semakin dalam pula rasa tenang dan bahagia di hatimu.

Melalui salat tarawih, kamu belajar untuk mencintai Allah yang selalu
memberi kesempatan untuk mendekat kepada-Nya. Dari kebiasaan
itu, tumbuhlah rasa cinta yang tulus dan kuat kepada Allah Swt.,

karena kamu merasakan manisnya beribadah demi keridaan-Nya.

. Meningkatkan ukhuwah islamiyah

Saat kamu salat tarawih bersama dengan teman atau keluargamu
serta masyarakat umum di musala/ masijid, kamu bisa menumbuhkan
persaudaraan antar umat Islam. Sebabnya, tarawih bersama dapat
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kedekatan serta memberi
kesempatan untuk saling menyapa, mendoakan, dan mengenal satu

sama lain.

AKTIVITASKU

tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai dan jelaskan alasannya!

Pernyataan Benar Salah Alasan
Pelaksanaan salat tarawih

diselingi istirahat setiap rakat.

2> Hukum salat tarawih adalah
sunah ghairu muakkadah.




Pernyataan Benar Salah Alasan
Waktu salat tarawih adalah
sesudah salat Isya sampai
sebelum masuk waktu Subuh.
Salat tarawih dapat
dilaksanakan dengan jumlah
rakaat ganijil.
Salat tarawih dapat
dilaksanakan dengan dua
rakaat salam.
Mengerjakan salat tarawih
dengan ikhlas dapat
menghapus dosa yang telah
lalu.
Salat tarawih berjamaah
memiliki keutamaan untuk
merenggangkan ukhuwah
Islamiyah.
Jika kamu menginginkan
pahala seperti orang yang salat
semalam suntuk, maka kamu
harus salat tarawih dua rakaat
setiap malam bulan Ramadan.

Tabel 6.1
Aktivitasku

R

B. Salat Witir

1. Pengertian Salat Witir

Apa itu salat witir? Nah, kata "Witir" (ﬁ 93‘) dalam bahasa Arab

berarti ganjil. Jadi salat witir adalah salat sunah yang dikerjakan dengan

jumlah rakaat ganijil. Artinya bilangan rakaat salat witir adalah ganijil yaitu

1, 3, 5 dan seterusnya.




Salat witir ini merupakan penutup salat malam. Di bulan Ramadan,
salat witir biasa dikerjakan sesudah salat tarawih. Jadi jika kamu salat
malam 23 rakaat di malam Ramadan, 20 rakaatnya adalah salat tarawih

dan tiga rakaat sesudahnya adalah salat witir.

2. Hukum Salat Witir
Hukum salat witir menurut jumhur ulama adalah sunah muakkadah.

Artinya, kamu sangat dianjurkan melaksanakannya. Rasulullah saw.
sendiri tidak pernah meninggalkan salat witir. Wah, pasti salat ini sangat

istimewa ya bagi Rasulullah saw.?

3. Waktu Salat Witir
Kapan sih waktu yang paling tepat untuk saat witir? Waktu salat

witir adalah sesudah salat Isya hingga sebelum masuk waktu subuh.
Karena salat ini adalah penutup salat malam, maka laksanakanlah witir
di bulan Ramadan setelah selesai salat tarawih. Adapun, kalau kamu
terbiasa salat tahajud, kamu bisa melaksanakan salat witir setelah salat

tahajud.

4. Jumlah Rakaat Salat Witir
Telah kita ketahui di depan tadi, bahwa salat witir rakaatnya ganijil.

Kamu dapat menunaikan salat witir sebanyak satu rakaat sampai 11
rakaat. Misalnya kamu mau melaksanakan salat witir tiga rakaat, maka
kamu bisa salat dengan dua cara. Cara pertama yaitu dengan dua rakaat
salam ditambah satu rakaat salam. Cara kedua yaitu dengan
melaksanakannya langsung tiga rakaat.

Sementara itu, jika kamu ingin salat witir lima rakaat, maka kamu
boleh salat dua rakaat salam, dilanjutkan dua rakaat, kemudian satu

rakaat atau dengan dua rakaat salam kemudian tiga rakaat salam.

5. Tata Cara Salat Witir
Nah, setelah mempelajari tentang ketentuan salat witir, kali ini kita

akan mempelajari tentang tata cara salat witir. Nah, bagaimana ya tata

cara salat witir?




a. Tata cara salat witir tiga rakaat cara pertama
Dalam mengerjakan salat witir tiga rakaat, kamu boleh memilih salah
satu dari dua cara. Cara pertama yaitu dengan melaksanakan salat
dua rakaat salam kemudian melanjutkan dengan salat satu rakaat
salam. Adapun tata caranya yaitu:
1) Salat witir dua rakaat salam
Salat witir dua rakaat ini dapat dilakukan sebagaimana salat
biasa. Langkah-langkahnya yaitu:
1) niat salat witir dua rakaat

Adapun bacaan niatnya yaitu:

2
Artinya:
"Aku niat salat sunah witir dua rakaat karena Allah Ta‘ala.”
2) takbiratul ihram
3) membaca doa iftitah
4) membaca Al-Fatihah dan surah-surah pendek
5) ruku’
6) i'tidal
7) sujud pertama
8) duduk di antara dua sujud
9) sujud kedua
10) bangkit untuk melaksanakan rakaat kedua mulai dari berdiri,
membaca Al-Fatihah sampai sujud kedua
11) duduk tasyahud akhir
12) membaca tasyahud
13) membaca salawat
14) salam
2) Salat witir satu rakaat salam
Salat witir satu rakaat ini dapat kamu lakukan seperti salat sunah

biasa. Adapun tata caranya:

a) niat salat witir satu rakaat




Adapun bacaan niatnya yaitu:
2
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Artinya:
"Aku niat salat sunah witir satu rakaat karena Allah Ta‘ala."”
b) takbiratul ihram
c) membaca doa iftitah
d) membaca Al-Fatihah dan surah-surah pendek
e) ruku’
f) i'tidal
g) sujud pertama
h) duduk di antara dua sujud
i) sujud kedua
j) duduk tasyahud
k) membaca tasyahud
) membaca salawat
m) salam
b. Tata cara salat witir tiga rakaat cara kedua
Selain melaksanakan salat witir dengan cara pertama, kamu juga
boleh memilih mengerjakan salat witir dengan cara kedua yaitu
dengan salat langsung tiga rakaat.
Adapun tata caranya yaitu:
1) niat salat witir tiga rakaat

Adapun bacaan niatnya yaitu:

2

Artinya:
"Aku niat salat sunah witir tiga rakaat karena Allah Ta‘ala.”
2) takbiratul ihram

3) membaca doa iftitah

4) membaca Al-Fatihah dan surah-surah pendek




5) ruku’

6) i'tidal

7) sujud pertama

8) duduk di antara dua sujud

9) sujud kedua

10) bangkit untuk melaksanakan rakaat kedua mulai dari berdiri,
membaca Al-Fatihah sampai sujud kedua

11) bangkit untuk melaksanakan rakaat ketiga tanpa tasyahud awal.
Rakaat ketiga dimulai dengan berdiri, membaca Al-Fatihah
sampai sujud kedua

12) duduk tasyahud

13) membaca tasyahud

14) membaca salawat

15) salam

6. Keutamaan Salat Witir
Jika kamu melaksanakan salat witir, banyak sekali keutamaan yang
kamu dapatkan. Beberapa keutamaan dari salat witir yaitu:
a. Allah Swt. menyukai amalan yang ganijil
Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw., beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah itu witir dan mencintai yang witir, maka
kerjakanlah salat witir wahai Ahlul Qur’an.”(HR Abu Dawud)

Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa Allah Swt. menyukai amalan-
amalan yang ganjil. Salah satu amalan tersebut adalah salat witir.
Dengan melaksanakan salat witir, kamu telah melaksanakan ibadah
yang disukai Allah Swt. dengan demikian, semoga Allah Swt. meridai

ibadah dan amal yang kamu lakukan.




salat witir adalah penutup salat malam

Rasulullah saw. bersabda:
aile Q01 Lo Ul U5 U6 B dagis 4l o2 588 o3l 2
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Artinya:
Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: "Jadikanlah
akhir salat malam kalian adalah salat witir."(HR Bukhari Muslim)

Pada hadis tersebut, Rasulullah memerintahkan kita untuk
menjadikan salat witir sebagai penutup salat malam. Jadi jikka kamu
rutin melaksanakan salat witir di malam hari, artinya kamu menaati
perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya.

salat istimewa yang tidak pernah ditinggalkan Rasulullah saw.
Rasulullah saw. tidak pernah meninggalkan salat witir baik ketika

beliau berada di rumah maupun dalam keadaan bepergian. Hal ini

menunjukkan betapa istimewanya salat witir bagi Rasulullah saw.




AKTIVITASKU

A

»~  SALAT WITIR

C Isi teka-teki tentang salat witir di bawah ini dengan benar! )

Y

( TEKA TEKISILANG )

) N
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2. Waktu pelaksanaan salat Witir 1Salat Witir adalah salat ..yang
adalah antara salat Isya sampai sangat dianjurkan.
sebelum masuk waktu salat..

2. Rakaat maksimal salat witir
5. Kata witir berasal dari bahasa
3. Salat Witir menjadi ... salat malam.
6. Salat Witir di bulan Ramadan

biasanya dilaksanakan setelah salat 4. Kata witir artinga
Gambar 6.2 Aktivitasku

Sumber: Tim llustrator BTU




(\C RINGKASAN MATERI

1.

Salat tarawih adalah salat yang secara khusus dilakukan di malam hari
bulan Ramadan, setelah salat Isya, dengan jumlah rakaat tertentu dan
diselingi istirahat setiap beberapa rakaat.

Salat tarawih hukumnya sunah muakkadah.

Waktu salat tarawih adalah setelah salat Isya sampai menjelang masuk
waktu salat Subuh.

Rakaat salat tarawih bisa bervariasi, namun yang umum dilaksanakan di
Indonesia adalah 8 rakaat atau 20 rakaat.

Keutamaan melaksanakan salat tarawih diantaranya: diampuninya dosa-
dosa yang telah lalu, diberi pahala seperti salat semalam suntuk, serta
meningkatkan ukhuwah Islamiyah.

Salat witir adalah salat sunah yang dikerjakan dengan jumlah rakaat
ganijil.

Hukum salat witir menurut jumhur ulama adalah sunah muakkadah.
Waktu salat witir adalah sesudah salat Isya hingga sebelum masuk waktu
subuh.

Salat witir dapat dilaksanakan mulai satu rakaat sampai 11 rakaat.

. Keutamaan salat witir di antaranya: Allah Swt. menyukai amalan yang

ganjil, salat witir adalah penutup salat malam, dan salat witir adalah salat

Istimewa yang tidak pernah ditinggalkan Rasulullah saw.



| JI KOMPETENSI

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1. Salat tarawih adalah salat sunah yang dikerjakan pada malam hari di
bulan ....
a. Syawal
b. Sya’ban

c. Ramadan
2. Kata "tarawih" berasal dari bahasa Arab "2\5-\5” yang berarti ....

a. bersujud
b. beristirahat
c. salat malam
3. Salat tarawih biasanya dilakukan setelah salat ....
a. lIsya
b. Subuh
c. Magrib
4. Hukum salat tarawih adalah ....
a. fardu ain
b. sunah muakkadah
c. sunah ghairu muakkadah

5. Jumlah rakaat salat tarawih yang umum dikerjakan oleh umat Islam di

Indonesia adalah ....
a. 8atau 20

b. 11 atau 23

c. 20 atau 36




10.

11.

12.

Salah satu keutamaan salat tarawih adalah diampuni dosa-dosa ....
a. satu tahun yang lalu

b. pada waktu yang telah lalu

c. di masa yang akan datang

Salat tarawih dapat menumbuhkan ukhuwah Islamiyah karena dilakukan

a. sambil berbicara

b. sendiri di rumah

C. secara bersama

Nabi Muhammad saw. bersabda bahwa barangsiapa yang salat bersama
imam hingga selesai akan mendapat pahala seperti ....

a. berjihad di jalan Allah

b. salat semalam suntuk

c. berpuasa setahun penuh

Bacaan niat salat tarawih dua rakaat dalam bahasa Arab adalah ....
2. JU5 dly a5 claall 035 Sl
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Salat witir adalah salat sunah yang dikerjakan dengan jumlah rakaat
yang bersifat ...

a. ganjil

b. genap

c. banyak

Salat witir merupakan penutup salat ...

a. fardu

b. sunah

c. malam

Hukum salat witir menurut jumhur ulama adalah ...
a. fardu kifayah

b. sunah muakkadah

c. sunah ghairu muakkadah



13. Salat witir dikerjakan setelah salat ...

a. Zuhur
b. Subuh
c. Tarawih

14. Jika salat witir tiga rakaat, maka salah satu cara pelaksanaannya adalah

a. tiga rakaat langsung tanpa salam
b. dua rakaat salam, lalu satu rakaat salam

c. satu rakaat salam kemudian dua rakaat salam

15. Salat witir termasuk salat yang ... oleh Allah Swt. karena bersifat ganijil.

a. dibenci
b. disukai

c. dihindari

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang
tepat!

1.

Terangkan mengapa salat malam di bulan Ramadan disebut sebagai
tarawih (istirahat) dan ceritakanlah bagaimana praktik istirahat yang
dimaksud?

Bagaimana sebaiknya sikapmu menghadapi perbedaan rakaat salat
tarawih di sekitar lingkunganmu?

Dian ingin meminta ampun dosa-dosanya di masa lalu. Apa saja yang
bisa ia lakukan di bulan Ramadan agar Allah Swt. mengampuni dosa-
dosanya?

Dani ingin melaksanakan salat tarawih, witir dan juga tahajjud setiap
malam di bulan Ramadan ini. Terangkan bagaimana urutan pelaksanaan
salat yang harus dilakukan Dani!

Sebutkan apa saja keistimewaan salat witir yang membuatmu merasa

sedih apabila meninggalkannya!




B2y

MUHASABAH | | S8

Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai dan sertakan alasanmu!

No. Pernyataan Ya Tidak Alasan

| Saya memahami pengertian

dan hukum salat tarawih dan
salat witir.

Saya mengetahui waktu
pelaksanaan salat tarawih
dan salat witir.

Saya dapat menjelaskan
jumlah rakaat dan tata cara
salat tarawih serta salat witir.
Saya mengetahui
keutamaan dari salat tarawih
dan salat witir.

Saya merasa termotivasi
untuk menghidupkan malam
Ramadan dengan salat
tarawih dan salat witir.

Saya merasa lebih khusyuk
dan semangat dalam
melaksanakan ibadah di
malam Ramadan setelah
belajar ini.

Saya bisa membedakan
antara salat tarawih dan
Witir dari segi hukum, waktu,

jumlah rakaat, dan tata cara.




Pernyataan Ya Tidak Alasan

Saya ingin meneladani
Rasulullah saw. dengan rutin
melaksanakan salat witir.

Tabel 6.2
Muhasabah

Mutiara Hikmah




BAB VI

MENGENAL PUASA SUNAH: PUASA
YANG BISA DILAKUKAN KAPAN SAJA

Tahukah kamu bahwa selain puasa Ramadan, ada puasa
sunah yang penuh keutamaan? Seperti puasa Senin-
Kamis, Ayyamul Bidh, atau Puasa Daud. Puasa ini
menambah pahala dan mendekatkan diri kepada Allah.
Ayo, pelajari lebih lanjut tentang puasa sunah ini!




Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP), dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)

Pada bab ini, kamu akan mempelajari tentang puasa-puasa sunah yang
diajarkan dalam agama Islam. Kamu akan belajar tentang pengertian,
hukum, waktu pelaksanaan, jenis-jenis puasa sunah seperti puasa Senin-
Kamis, puasa Ayyamul Bidh, puasa Arafah, puasa Asyura, puasa Daud, dan

puasa enam hari di bulan Syawal, serta keutamaannya.

Tujuan kita mempelajari materi ini adalah agar kamu dapat memahami
anjuran Rasulullah saw. dalam memperbanyak ibadah puasa sunah, serta
menumbuhkan kecintaan dalam meneladani beliau, memperkuat iman, dan

melatih kedisiplinan serta ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui pembelajaran ini, diharapkan kamu dapat mengembangkan salah
satu dari delapan profil lulusan (DPL) yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, dengan membiasakan pengendalian
diri, kedisiplinan, dan rasa syukur sebagai wujud ketakwaan dan kecintaan

kepada Allah Swt. melalui amalan puasa sunah.

KATA KUNCI
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Pengertian Manfaat
\\ ‘,f

Hukum Puasa REUTER O ETTS
Sunah Diperhatikan
Macam Puasa
Sunah




Gambar 7.1 Puasa Sunah
Sumber: Tim llustrator BTU

Teman-teman, gambar apa yang kalian lihat? Coba kemukakan pendapatmu
di depan kelas!

Pada bab sebelumnya, kita telah mempelajari tentang puasa Ramadan dan
ibadah-ibadah di bulan Ramadan. Apakah kamu tahu bahwa ada puasa di
bulan lain selain Ramadan? Puasa apa itu? lya benar, ada puasa lain di luar
bulan Ramadan. Puasa itu adalah puasa sunah.

Apa itu puasa sunah dan apa saja macam-macamnya? Mari kita simak
pembahasan berikut!




Memahami fikih lebih dalam

PUASA SUNAH

A. Pengertian Puasa Sunah

Apakah kamu tahu apa itu puasa sunah? Puasa sunah adalah puasa yang
tidak wajib, tetapi dianjurkan untuk dilakukan karena memiliki banyak
keutamaan dan dicontohkan oleh Rasulullah saw. Jika kamu
melaksanakannya, maka kamu akan mendapat pahala, namun jika kamu

tidak melaksanakannya, kamu tidak berdosa.

B. Hukum Puasa Sunah

Apa hukum puasa sunah? Sesuai namanya, puasa sunah hukumnya
adalah sunah. Artinya, sangat baik untuk dilaksanakan tetapi tidak berdosa
jika ditinggalkan. Meskipun demikian, dengan banyaknya keutamaan puasa

sunah, sayang sekali jika tidak kita laksanakan.

C. Tata Cara Puasa Sunah

Nah, setelah mengetahui pengertian dan hukum puasa sunah, kali ini kita
akan mempelajari tata cara melaksanakan puasa sunah. Bagaimana ya
caranya?

Puasa sunah dapat dilaksanakan sebagaimana puasa Ramadan.

Langkah-langkahnya yaitu:

1. makan Sahur
Sebelum berpuasa sunah, kamu dianjurkan untuk makan sahur dulu
sebagaimana puasa Ramadan.

2. niat
Niat pada puasa sunah dapat kamu lakukan mulai malam hari sampai

sebelum masuk waktu Zuhur asal kamu belum melakukan hal-hal yang

membatalkan puasa.




3. menahan diri
Sama seperti puasa Ramadan, saat puasa sunah kamu harus menahan
diri dari hal-hal yang membatalkan puasa mulai dari terbit fajar hingga
terbenam matahari.

4. Buka puasa
Pada saat terbenam matahari, kamu dianjurkan untuk bersegera buka

puasa.

D. Macam-macam Puasa Sunah

Ada banyak pilihan puasa sunah yang dapat kamu lakukan. Masing-
masing puasa sunah memiliki keutamaan yang banyak. Apa saja puasa
sunah dan keutamaannya?

Beberapa contoh puasa sunah di antaranya:

1. puasa Senin-Kamis
Puasa ini dapat kamu lakukan setiap hari Senin dan hari Kamis.
Rasulullah saw. sendiri sangat menyukai puasa sunah ini. Hal ini dapat
kita lihat dari beberapa sabda beliau tentang puasa Senin — Kamis.

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: "Amal-
amal diperlihatkan (kepada Allah) pada hari Senin dan Kamis, maka aku
Suka jika amalku diperlihatkan dalam keadaan aku sedang
berpuasa.”"(HR. Tirmidzi)

Berdasarkan hadis tersebut, dapat kita simpulkan bahwa hari
Senin dan hari Kamis adalah hari yang Istimewa karena hari itu catatan
amal manusia akan diperlihatkan kepada Allah Swt. Dengan demikian,
Rasulullah saw. ingin berada dalam keadaan ibadah terbaik ketika amal

beliau diperlihatkan. Oleh karena itu, mari kita sambut hari Senin dan hari




Kamis dengan ibadah terbaik sebagai bentuk meneladani sunah
Rasulullah saw.

Adapun jika kamu ingin melaksanakan puasa Senin dan kamis,
berikut bacaan niat yang dapat kamu baca:

a. niat puasa hari Senin

Artinya:
Aku niat puasa hari Senin, sunah karena Allah Ta‘ala

b. niat puasa hari Kamis

Artinya:
Aku niat puasa hari Kamis, sunah karena Allah Ta’ala
2. Puasa Ayyamul Bidh

Apakah kamu pernah mendengar tentang puasa Ayyamul Bidh?
Apa itu puasa Ayyamul Bidh?

Ayyamul Bidh artinya adalah hari-hari putih. Hari-hari putih yaitu
hari ketika bulan purnama bersinar paling terang. Hari-hari ini terjadi
setiap tanggal 13, 14, dan 15 bulan hijriyah. Dengan demikian, puasa
Ayyamul Bidh adalah puasa tiga hari setiap tanggal 13, 14, dan 15 bulan
Hijriyah setiap bulannya.

Rasulullah saw. sangat menyukai puasa ini. Beliau bersabda:
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Artinya:

“Puasa tiga hari setiap bulan sama dengan puasa sepanjang tahun.”
(HR. Bukhari dan Muslim)




Berdasarkan hadis tersebut, jika kamu berpuasa Ayyamul Bidh
setiap bulan, maka kamu akan mendapat pahala seperti puasa setahun
penuh. Wah, banyak sekali ya pahalanya? Selain mendapatkan pahala
sebanyak itu, melaksanakan puasa Ayyamul Bidh juga merupakan
bentuk upaya kita mengikuti sunah Rasulullah saw. dan juga latihan
pengendalian diri.

Nah, jika kamu ingin melakukan puasa Ayyamul Bidh, berikut niat

puasa yang dapat kamu baca:
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Artinya:
Aku niat puasa Ayyamul Bidh, sunah karena Allah Ta‘ala.
3. Puasa Arafah
Macam puasa sunah berikutnya yaitu puasa Arafah. Apa itu puasa
Arafah? Puasa Arafah adalah puasa yang dilakukan di hari Arafah yaitu
tanggal sembilan Zulhijjah (satu hari sebelum hari raya Iduladha). Puasa
ini disebut sebagai puasa Arafah karena pada hari itu para jamaah haji
sedang melaksanakan wukuf di Arafah sebagai puncak ibadah haji.
Puasa Arafah sangat dianjurkan bagi umat Islam yang tidak sedang
berhaiji.
Puasa Arafah memiliki keutamaan yang besar. Hal ini sesuai

dengan sabda Rasulullah saw. berikut:
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Artinya:

Dari Abu Qatadah ra, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Puasa hari
Arafah, aku berharap kepada Allah agar dapat menghapus dosa setahun
yang lalu dan setahun yang akan datang.” (HR. Muslim)




Artinya, jika kamu melaksanakan puasa Arafah, maka dosa-dosamu
setahun lalu dan setahun yang akan datang akan diampuni oleh Allah
Swt. Wah, istimewa sekali ya puasa Arafah ini?

Nah, jika kamu mau melaksanakan puasa Arafah, kamu bisa membaca

niat berikut:
S g L 8352 035 3500 355

Artinya:
Aku niat puasa Arafah, sunah karena Allah Ta’ala.
Puasa Asyura

Puasa Asyura adalah puasa yang dilakukan pada tanggal 10
Muharram. Puasa ini awalnya dilakukan oleh Nabi Musa dan
pengikutnya sebagai bentuk syukur karena terlepas dari kejaran Raja
Firaun dan pengikutnya. Rasulullah saw. memerintahkan kita sebagai
umat Islam untuk puasa Asyura dan ditambah satu hari, yaitu tanggal 9
Muharram. Puasa tambahan ini disebut puasa tasu’a.

Jika kamu melaksanakan puasa Asyura, maka Allah Swt. akan
mengampuni dosa-dosamu setahun yang lalu. Hal ini sesuai dengan

i

sabda Rasulullah saw. berikut:
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Artinya:

Dari Abu Qatadah ra, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‘Puasa hari
Asyura, aku berharap kepada Allah agar menghapus dosa setahun
yang telah lalu.” (HR. Muslim)

o

Nah, jika kamu ingin mengamalkan puasa Asyura, kamu bisa

membaca niat berikut:
J&5 Ly Ll 2l59hle 053 a5 555
Artinya:

Aku niat puasa sunah Asyura karena Allah Ta‘ala.




5. Puasa Daud

Pernahkah kamu mendengar tentang puasa Daud? Apa itu puasa
Daud? Puasa Daud adalah puasa yang dilakukan secara berselang
seling, yaitu satu hari puasa dan satu hari tidak puasa. Jadi jika kamu
ingin mengamalkan puasa Daud, kamu dapat melakukan puasa
berselang seling, misalnya puasa dimulai hari Senin, maka hari Selasa
tidak puasa kemudian hari Rabu puasa kembali dan hari Kamis tidak
berpuasa lagi, dan begitu seterusnya.

Adapun jika kamu mengamalkannya, kamu telah mengamalkan

bentuk puasa yang paling dicintai Allah Swt. Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya Abu Qatadah ra, bahwa
Rasulullah saw bersabda: ‘Sesungguhnya puasa yang paling utama
adalah puasa Nabi Dawud ‘alaihissalam. la berpuasa sehari dan berbuka
sehatri, dan tidak pernah lari (mundur) ketika berperang.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Nah, setelah mengetahui keutamaan puasa Daud ini, tentunya
sayang sekali jika tidak kita amalkan ya? Jika kamu ingin

mengamalkannya, berikut bacaan niatnya:
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Artinya:
Aku niat puasa sunah Daud karena Allah Ta‘ala.
6. Puasa Syawal
Puasa Syawal adalah puasa yang dilakukan selama enam hari di
bulan Syawal (setelah bulan Ramadan). Puasa ini dapat kamu lakukan

mulai tanggal 2 Syawal sampai akhir Syawal dan tidak harus berturut-




turut. Jadi jikka kamu ingin melakukannya secara berselang seling juga
diperbolehkan.

Puasa Syawal merupakan puasa yang besar keutamaannya.
Rasulullah saw. bersabda:

G Lo 4l dy*u O &z & o5 I5ladd sl aj O
(ob.,,afus dlé_;» u,o ch ul.,a.,o) ﬁl.,o en: U6 p.lju
(Rl 3153) .yl

f 9T

Artinya:

Dari Abu Ayyub al-Ansari ra, bahwa Rasulullah saw bersabda: ‘Barang
siapa berpuasa Ramadan kemudian melanjutkannya dengan enam hari
di bulan Syawal, maka seolah-olah ia berpuasa sepanjang tahun.”(HR.
Muslim)

Berdasarkan hadis tersebut, jika kamu menyempurnakan puasa
Ramadan kemudian puasa Syawal selama enam hari, maka kamu akan
mendapat pahala seperti berpuasa sepanjang tahun.

Nah, jika kamu ingin mengamalkannya, berikut niat puasa yang dapat

kamu baca:
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Artinya:

Aku niat puasa sunah enam hari dari bulan Syawal karena Allah Ta'ala.

E. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Melaksanakan Puasa Sunah

Berikut beberapa hal yang harus kamu perhatikan jika kamu ingin

melaksanakan puasa sunah:
1.

puasa sunah harus dilakukan di waktu yang diperbolehkan untuk puasa
Jika waktu puasa sunah bersamaan dengan waktu yang dilarang untuk
berpuasa, misalnya hari Senin bertepatan dengan hari raya ldulfitri,
maka haram puasa pada hari tersebut.

pastikan mendahulukan gadha puasa Ramadan

Jika kamu masih mempunyai qadha puasa Ramadan, misalnya karena
kamu sakit saat Ramadan sehingga meninggalkan puasa Ramadan,




maka sebelum puasa sunah hendaknya kamu puasa gadha terlebih
dahulu. Beberapa ulama memperbolehkan untuk menggabung niat
gadha puasa dengan puasa sunah, namun yang utama dihitung adalah
gadhanya.
3. puasa sunah boleh dibatalkan jika ada uzur

Dalam  melaksanakan  puasa  sunah, kamu tidak  waijib
menyempurnakannya jika ada uzur. Misalnya ketika kamu bertamu
sendirian di rumah orang dan telah disuguhi macam-macam makanan.
Akan lebih baik kamu membatalkan puasa sunahmu agar tidak

mengecewakan pemilik rumah.

AKTIVITASKU

Tuliskan keutamaan-keutamaan puasa sunah pada peta konsep berikut!
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REUTAMAAN
PUASA SUNAN
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AYYAMUL BIDH SENIN - KAMIS

Gambar 7.2 Aktivitasku
Sumber: Tim llustrator BTU




F. Manfaat Puasa Sunah

Tahukah kamu bahwa puasa sunah memiliki banyak manfaat? Berikut

beberapa manfaat puasa sunah.

1. Menyehatkan tubuh dan pikiran
Saat kamu berpuasa, tubuhmu diberi waktu untuk beristirahat dan
membersihkan racun. Selain itu, pikiran juga menjadi lebih tenang dan
jernih. Itu artinya, kamu sedang merawat dan menghargai diri yang Allah
titipkan kepadamu. Dengan demikian, ketika kamu melaksanakan puasa
sunah, sebenarnya kamu sedang melakukan sesuatu untuk mencintai
dirimu sendiri.

2. Menumbuhkan rasa syukur
Ketika menahan lapar, kamu menjadi lebih menghargai nikmat makanan
dan memahami penderitaan orang yang kurang beruntung. Dengan
demikian, rasa empatimu kepada orang yang membutuhkan akan
tumbuh.

3. Menumbuhkan keikhlasan dan cinta kepada Rasulullah Saw.
Dengan berpuasa sunah, kamu meneladani kebiasaan Rasulullah yang
rajin melaksanakannya. Hal itu merupakan bukti cinta dan penghormatan
kepadanya.

4. Membersihkan hati dan jiwa

Puasa membantumu untuk mengendalikan hawa nafsu dan menjauhkan

diri dari perbuatan dosa, sehingga hatimu menjadi lebih bersih dan damai.




AKTIVITASKU

PUASA SUNAH

Isilah kotak-kotak kosong dengan jawaban yang tepat sesuai
dengan petunjuk yang diberikan secara mendatar dan menurun.

Mendatar: Menurun:
1 Puasa sunah yang dilakukan sehari puasa,
3 Niat puasa sunah boleh dilakukan sehari tidak.
hingga sebelum masuk waktu 2 Puasa sunah yang dilakukan setiap tanggal
9 Zulhijjah.
7 Hari puasa sunah yang disebut juga 4 Puasa yang tidak wajib tetapi dianjurkan

sebagai hari putih.
5 Puasa pada tanggal 10 Muharram.

Puasa sunah yang dilakukan enam

8 hari setelah Idulfitri. 6 Salah satu hari ketika amal diperlihatkan

kepada Allah

Gambar 7.3 Aktivitasku
Sumber: Tim llustrator BTU




(\C RINGKASAN MATERI

1.

Puasa sunah adalah puasa yang tidak wajib, tetapi dianjurkan untuk
dilakukan karena memiliki banyak keutamaan dan dicontohkan oleh
Rasulullah saw.

puasa sunah hukumnya adalah sunah. Artinya, sangat baik untuk
dilaksanakan tetapi tidak berdosa jika ditinggalkan.

Tata cara puasa sunah yaitu: sahur, niat, menahan diri, berbuka puasa
Ada beberapa macam puasa sunah yaitu puasa Senin-Kamis, puasa
Ayyamul Bidh, puasa Arafah, puasa Asyura, puasa Daud, dan puasa
enam hari di bulan Syawal.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika melaksanakan puasa
sunah yaitu: puasa sunah harus dilakukan di waktu yang diperbolehkan
untuk puasa, pastikan mendahulukan gadha puasa Ramadan, dan
puasa sunah boleh dibatalkan jika ada uzur.

Manfaat puasa sunah antara lain: menyehatkan tubuh dan pikiran,

menumbuhkan rasa syukur, menumbuhkan keikhlasan dan cinta kepada

Rasulullah saw., serta membersihkan hati dan jiwa.



| KOMPETENSI

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda

silang (%) pada jawaban yang paling tepat!

1. Puasa sunah adalah puasa yang jika dikerjakan mendapat pahala, tetapi
jika ditinggalkan ...
a. berdosa
b. harus diganti
c. tidak berdosa

2. Rasulullah saw. sangat menyukai puasa ... karena pada hari itu amal
manusia diperlihatkan kepada Allah.

a. Senin dan Kamis
b. Asyura dan tasu’a

c. enam hari bulan Syawal
3. Niat puasa sunah boleh dilakukan mulai malam hari sampai sebelum ...
a. Subuh
b. Zuhur
c. Asar
4. Puasa Ayyamul Bidh dilakukan setiap tanggal ... bulan Hijriyah.
a. 10, 11,12
b. 13, 14,15
c. 16,17,18
5. Ayyamul Bidh disebut juga hari-hari putih karena ...
a. bulan berwarna putih
b. bulan sedang purnama

c. matahari bersinar terang

6. Puasa Arafah dilaksanakan pada tanggal ... Zulhijjah.
a. 8
b. 9
c. 10




10.

11.

12.

13.

14.

Puasa Arafah tidak disunahkan bagi orang yang sedang ...
a. sakit

b. berhaji

c. bepergian

Puasa Asyura dilakukan pada tanggal ... Muharram.
a. 8

b. 9

c. 10

Rasulullah saw. menganjurkan untuk menambah puasa Asyura dengan
puasa ...

a. 8 Muharram

b. 9 Muharram

c. 11 Muharram

Puasa Daud adalah puasa yang dilakukan secara ...
a. berturut-turut

b. berselang sehari

c. seminggu sekali

Puasa Syawal dilakukan sebanyak ... hari di bulan Syawal.
a. 4

b. 5

c. 6

Keutamaan puasa Syawal adalah seperti puasa ...
a. di bulan Ramadan

b. sepanjang tahun

C. sepanjang hari

Puasa sunah dapat dibatalkan jika ...

a. ada uzur

b. merasa haus

c. merasa lapar

Salah satu keutamaan puasa Arafah adalah ...

a. seperti puasa setahun

b. diampuni dosa dua tahun




c. diampuni dosa setahun lalu
15. Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa ...
a. Daud
b. Arafah
c. Asyura

16. Niat puasa sunah pada hari Senin berbunyi ...
1 = & Za 01.-0. T o~ -0 - ‘?. o_%
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17. Jika hari Kamis bertepatan dengan hari raya, maka ...
a. waijib berpuasa
b. tidak boleh puasa
c. tetap boleh berpuasa

18. Salah satu tujuan puasa sunah adalah untuk melatih ...
a. kekuatan menahan lapar
b. kekuatan beribadah salat
c. kedisiplinan dan ketakwaan

19. Puasa Asyura dikenang sebagai hari ketika Nabi Musa ...
a. dilahirkan
b. menerima wahyu
c. diselamatkan dari Fir'aun

20. Puasa sunah berbeda dengan puasa wajib karena ...
a. boleh dibatalkan jika ada uzur
b. harus dilakukan terus-menerus

c. tidak boleh ditinggalkan

Il. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang
tepat!
1. Ibnu lupa tidak berniat puasa sunah di malam hari. Jam 08.00 pagi, ia
merasa ingin melaksanakan puasa sunah. Apa yang harus ia lakukan?

2. Apa keutamaan puasa Asyura?




3. Pada bulan Zulhijjah terdapat hari tasyrik yaitu tanggal 11, 12, dan 13.
Soleh ingin melaksanakan puasa Ayyamul Bidh pada bulan tersebut.
Menurutmu, bolehkah Soleh melaksanakannya? Jelaskan!

4. Tari sakit saat Ramadan kemarin sehingga ia tidak puasa selama
seminggu. Pada bulan Syawal, ia ingin puasa Syawal. Apa yang harus
dilakukan Tari?

5. Tina ingin agar catatan amalnya dalam kondisi terbaik ketika

diperlihatkan kepada Allah Swt. Apa yang harus ia lakukan?
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Berilah tanda ceklis (v') pada kategori yang sesuai dan sertakan alasanmu!

Pernyataan Refleksi Ya Tidak ‘

Saya memahami

pengertian dan hukum
puasa sunah.

Saya dapat
menyebutkan macam-
macam puasa sunah
beserta waktu
pelaksanaannya.

Saya dapat membaca
dan memahami niat
puasa sunah dalam
bahasa Arab.

Saya mengetahui
keutamaan dari masing-
masing puasa sunah
yang diajarkan
Rasulullah.

Saya dapat menjelaskan
tata cara pelaksanaan
puasa sunah.

Saya tahu bahwa puasa
sunah tidak boleh

dilakukan pada waktu-

waktu yang dilarang.




Pernyataan Refleksi Ya Tidak
Saya mengetahui
bahwa puasa gadha
lebih didahulukan dari

puasa sunah.

Saya bersedia mencoba
melaksanakan puasa
sunah seperti Senin-
Kamis atau Ayyamul
Bidh.

Saya merasa senang

dan termotivasi untuk
meneladani Rasulullah

Saw.

Saya ingin terus belajar

dan memperbanyak

ibadah puasa sunah.

Tabel 7.1 “Muhasabah”

= Mutiara Hikmah




— MATIF AKHIR TAHUN

I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi
tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat!

1. Rasulullah saw. menyambut bulan Ramadan dengan memperbanyak
ibadah, salah satunya adalah ...
a. mengunjungi orang berpuasa setiap hari
b. memperbanyak puasa di bulan Syakban
c. memperbanyak ibadah di siang hari

2. Salah satu bentuk giyamul lail yang bisa dilakukan di bulan Ramadan
adalah ...
a. tidur lebih awal agar sehat
b. salat tarawih bersama keluarga
c. membaca koran hingga larut malam

3. Malam lailatul gadar disebut juga sebagai malam ...
a. pengampunan besar
b. kejayaan umat
c. kemuliaan

4. Amalan yang dianjurkan untuk memperbanyak pahala di bulan Ramadan
adalah ...
a. berbuat baik dan bersedekah
b. salat fardu sebanyak-banyaknya
c. memperbanyak tidur dan istirahat

5. Rasulullah saw. memberikan kabar gembira tentang datangnya
Ramadan melalui ...
a. tulisan surat pribadi
b. pengumuman di masjid

c. khutbah kepada para sahabat




10.

11.

12.

Iktikaf sangat dianjurkan dilakukan terutama pada ...
a. hari Jumat di bulan Syawal

b. 10 malam terakhir bulan Syakban

c. 10 malam terakhir bulan Ramadan

Salah satu tanda malam lailatul qadar adalah ...

a. angin bertiup sepoi-sepoi

b. hujan turun sepanjang malam

c. malam terasa penuh kedamaian

Puasa Ramadan merupakan kewajiban yang diperintahkan Allah kepada

a. semua orang tanpa terkecuali

b. orang-orang yang sakit dan bepergian

c. umat Islam yang sudah balig dan mampu

Di bulan Ramadan, semangat berbagi Rasulullah saw. ...

a. tetap sama seperti bulan lain

b. berkurang karena sibuk berpuasa

c. justru lebih meningkat dari biasanya

Puasa menurut istilah syariat Islam adalah menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa mulai dari ... hingga ... dengan niat karena Allah.

a. waktu sahur — azan subuh

b. azan subuh — azan magrib

c. terbit fajar — terbenam matahari

Dalam QS. Al-Bagarah ayat 183, disebutkan bahwa tujuan dari berpuasa
adalah agar menjadi ....

a. umat yang kuat

b. pribadi yang bertakwa

C. manusia yang sempurna

Seorang anak kecil yang belum balig tidak wajib puasa, tetapi tetap ...
untuk membiasakan diri.

a. disuruh mengganti

b. dianjurkan berpuasa

c. diwajibkan membayar fidyah



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Salah satu rukun puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa mulai dari fajar hingga ....

a. masuk waktu Isya

b. masuk waktu Zuhur

c. matahari terbenam

Seseorang yang sedang dalam perjalanan jauh (musafir) diberi
keringanan untuk tidak berpuasa, namun harus ....

a. membayar zakat

b. membayar fidyah

c. mengganti di lain hari

Orang yang mengalami haid atau nifas saat puasa, maka puasanya ...
dan harus diganti di hari lain.

a. batal

b. sunah

c. tetap sah

Membayar fidyah dilakukan dengan memberi makan orang miskin
sebanyak ... beras untuk tiap hari puasa yang ditinggalkan.

a. 1liter

b. 1 mud

c. 1 kilogram

Hal yang makruh dalam puasa adalah berkumur secara berlebihan
karena dikhawatirkan ....

a. airnya bisa tertelan

b. menyebabkan haus

c. membatalkan wudu

Ibu menyusui yang tidak kuat berpuasa karena kondisi fisiknya hanya
perlu ... untuk mengganti puasa yang ia tinggalkan.

a. membayar fidyah

b. membayar zakat fitrah

c. mengganti puasanya di lain hari




19.

20.

21.

22.

23.

24.

Istilah tarawih berasal dari bahasa Arab yang mengandung makna ....

a. santai

b. istirahat

c. berhenti

Pelaksanaan salat tarawih yang dilakukan setelah salat Isya bulan
Ramadan dan diakhiri dengan witir menunjukkan bahwa keduanya
termasuk ....

a. ibadah wajib pada malam hari

b. amalan fardu di bulan Ramadan

c. rangkaian ibadah malam di bulan Ramadan

Salat witir sering dianggap sebagai ....

a. penutup salat malam

b. pembuka ibadah harian

c. pengganti salat tahajud

Salah satu cara salat witir tiga rakaat adalah dengan dua rakaat salam
lalu ....

a. dua rakaat lagi

b. satu rakaat salam

c. empat rakaat sekaligus

Salat witir yang dilakukan dengan satu rakaat biasanya dikerjakan
setelah ....

a. salat fajar

b. salat tahajud

c. salat Subuh

Puasa sunah sangat dianjurkan karena selain berpahala juga merupakan
bentuk ...

a. latihan menahan lapar

b. kewajiban umat Islam

c. meneladani Rasulullah saw.




25.

26.

27.

28.

29.

30.

Sebelum melaksanakan puasa sunah, kita dianjurkan untuk ... terlebih
dahulu.

a. sahur

b. berbuka

c. salat duha

Salah satu puasa sunah yang dilakukan pada hari-hari saat bulan
purnama adalah ...

a. puasa Syawal

b. puasa Senin-Kamis

c. puasa Ayyamul Bidh

Jika seseorang sedang bertamu dan disuguhi makanan, maka ia boleh
membatalkan puasa sunah untuk ...

a. menjaga kesehatan

b. mencicipi masakan

c. menghormati tuan rumah

Puasa sunah Arafah hanya dianjurkan bagi mereka yang tidak sedang

a. berzikir

b. salatId

c. menunaikan haji

Puasa enam hari di bulan Syawal tidak harus dilakukan ...

a. pada malam hari

b. secara berurutan

C. secara sembarangan

Salah satu manfaat dari membiasakan puasa sunah adalah melatih ...
a. pengendalian diri

b. kebiasaan tidur siang

c. kemampuan berbicara




Il. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang
tepat!
31. Tuliskan apa saja persiapan Rasulullah saw dalam menyambut bulan
Ramadan!
32. Ketika Rani puasa, dia mengeluarkan darah haid. Bagaimana puasanya?
Apa yang harus ia lakukan setelah bulan Ramadan berakhir?
33. Tuliskan keutamaan salat tarawih dan salat witir!
34. Apa saja yang harus diperhatikan saat melakukan puasa sunah?
35. Tuliskan perbedaan puasa Ramadan dan puasa sunah pada table
berikut!
Aspek Puasa Ramadan Puasa Sunah
Waktu Puasa
Waktu Niat

Hukum Puasa

Yang harus dilakukan

jika meninggalkan




sy GLOSARIUM 4

Bakdiyah

Salat sunah rawatib bakdiyah adalah salat sunah
yang dikerjakan sesudah salat fardu

Ghairu muakkad

Sunah ghairu muakkad adalah amalan sunah yang
dianjurkan Rasulullah saw. namun tidak terlalu

ditekankan pelaksanaannya.

Jamak

menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu

Jamak takdim

menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu,
dengan dilaksanakan pada waktu salat yang

pertama

Jamak takhir

menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu,

dengan dilaksanakan pada waktu salat yang kedua

Lailatul gadar

Malam kemuliaan yang terjadi di bulan Ramadan

yang lebih baik dari seribu bulan.

Muakkad Amalah sunah yang sangat dianjurkan oleh
Rasulullah saw. dan beliau menjadikannya sebagai
kebiasaan sehari-hari

Munfarid Salat yang dilakukan sendirian, tanpa imam atau

makmum

Nuzulul Qur’an

Peristiwa turunnya wahyu pertama Al-Qur'an dari
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui

perantaraan Malaikat Jibril di Gua Hira

Qiyamul lail Ibadah di malam hari

Qabliyah Salat sunah rawatib gabliyah adalah salat sunah
yang dikerjakan sebelum salat fardu

Qasar Meringkas jumlah rakaat salat dari empat menjadi
dua rakaat

Rawatib Salat sunnah yang dikerjakan sebelum dan
sesudah salat fardu lima waktu

Rukhsah Keringanan




Tarawih

Salat sunah yang dilaksanakan pada malam hari di

bulan Ramadan, setelah salat Isya

Tayamum

Cara bersuci dengan mengusap wajah dan kedua
tangan menggunakan debu atau tanah yang suci
sebagai pengganti wudhu atau mandi wajib, ketika
tidak ada air atau tidak mampu menggunakannya
karena sakit atau kondisi tertentu lainnya

Witir

Witir adalah salat sunah yang dikerjakan pada
malam hari, antara waktu Isya hingga sebelum

Subuh, dan memiliki jumlah rakaat ganijil
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